Part 1 Listi 


(Oleh AryaniSenjal 





Di ujung senja terukir sebuah nama yang selalu melekat 
dalam dada. Wajahnya selalu mengingatkan akan rasa cinta 
yang kian membara. Namun, dia bukanlah orang yang tepat 
untuk singgah di hati yang belum pernah terisi. Semakin dia 
menusuk, aku semakin mencintainya tanpa rasa dendam 
yang membara. 


Di sudut taman yang indah, terlihat sepasang burung 
merpati yang saling membisikkan rasa cinta tanpa harus 
ada rasa terluka. Inginku seperti sepasang burung merpati 
itu, tapi apalah daya. Cinta kita terhalang jarak dan juga 
Kepercayaan. 


KKK 


Seiring berjalannya waktu, cinta ini kian memburu antara 
aku-Listi Antika-dan Alan Jonathan. Jarak menjadi 
penghalang di setiap harinya. Hanya mampu saling 
berkabar lewat media sosial untuk mengobati sebuah rindu. 
Karena dia ada pulau sebrang-Sumba, NTT-yang jaraknya 
jauh dari jangkauan saat ingin bertemu, sedangkan aku ada 
Todanan, Blora, Jawa Tengah. 


KKK 


Pagi ini pukul 04.30 WIB aku sengaja tak melihat benda 
pipih yang masih tersimpan rapi di atas nakas karena 
keharusan membantu ibu untuk berkemas. Setelah 
berkemas, aku mulai ritual pagi-mandi, dandan, dan 
berangkat kerja-yang menjadi acuan utama demi meraih 
sebuah rupiah. 


"Nak, sarapan sudah siap. Cepat turun. Nanti telat masuk 
kerjanya," panggil ibu-Fitri Sri Ardira namanya. 


"Iya, Bu. Aku segera turun." Kakiku segera melangkah 
menuju meja makan. Tak lupa aku memasukkan benda pipih 
itu ke dalam saku celana. 


Saat makan dengan lahapnya karena terburu-buru ingin 
berangkat kerja, aku tersedak. Rasanya sakit kayak pas lagi 
sayang-sayangnya, tapi malah ditinggalkan oleh dia. Eh, 
kok malah jadi lebay begini, sih. 


Aku segera menuangkan air ke dalam gelas dan 
meminumnya dengan beberapa tegukan. Akhirnya bisa 
bernapas lega dan lanjut pamit ke ibu untuk segera 
berangkat, "Bu, Listi pamit, ya. Assalamualaikum." Aku 
mencium tangan ibu takdzim. 


Aku bekerja sebagai pembantu di rumah tetangga deket 
rumah karena gajinya lumayan buat hidup sehari-hari. 
Kehidupan kami sudah cukup bahagia walau hanya tinggal 
dan makan seadanya. Rumahku sederhana. 


Ibu seorang single parent yang bekerja sebagai petani. Kami 
memiliki sawah warisan ayah-almarhum Lucky Aditya-yang 
terletak di Dukuh Jomblang. Walaupun tidak luas, tapi 
mampu mencukupi kebutuhan untuk makan kami. Kalau 
sayur, tinggal beli di tukang sayur yang lewatnya kelewatan 


pagi. 


aaa 


Sampai di rumah Bu Kiki, aku langsung memulai pekerjaan 
rumah agar cepat selesai. Saat hendak membersihkan 
rumah, ponsel terus bergetar menandakan ada sebuah 
pesan masuk. Tak kuhiraukan pesan itu walau yang 
mengirim adalah Alan-kekasihku. 


KKK 


Pukul 09.30 WIB semua pekerjaan telah selesai aku 
kerjakan. Aku duduk di teras belakang untuk sekedar 
meregangkan otot kaki yang mulai kaku karena pekerjaan 
ini. Tak lupa aku mengeluarkan benda pipih itu untuk 
melihat siapa yang mengirim pesan. Ternyata Alan- 
kekasihku-yang mengirim pesan dan mencoba melakukan 
panggilan video. 


[Selamat pagi, Sayang.] 

[Sayang, udah berangkat kerja, ya. Semangat, ya, kerjanya. 
Jangan lupa kewajiban membalas pesan aku yang sudah 
lama menunggu ini.] 


Melihat pesan ini saja sudah membuatku sangat rindu akan 
hadirnya. Akan tetapi, jaraklah yang memisahkan kita. 


[Selamat pagi juga, Sayang. Maaf, ya, aku belum sempat 
membalas pesanmu tadi. Soalnya tadi habis bantuin ibu aku 
segera berangkat kerja. Takut kesiangan.] 


Saat hendak mengirim pesan, tiba-tiba ada panggilan video 
darinya. Segera kutekan tombol warna hijau. 


"Halo, Sayang. Duh, makin cantik aja. Gemes. Pengen tak 
cubit rasanya," goda Alan dengan ekspresi wajah yang bikin 
aku selalu rindu. 


"Mulai, deh. Kebiasaan kamu. Aku juga pengen nyubit 
hdung kamu yang kayak Pinokio itu." Tanganku sambil 
menekan layar yang terlihat batang hidungnya, tapi dia tak 
bisa melihatnya. 


Saking asiknya salkng memandang wajahnya, aku gak 
nyadar kalau udah ada anaknya-Lestari Indun-Bu Kiki. 


Karena saking gugupnya, ponselku mendarat di tanah 
menjadi tiga kepingan. 


"Eh, Non Indun. Ada apa?" Aku segera memungut ponselku 
yang terjatuh lalu berdiri. 


"Nggak usah panggil aku 'Non', Kak. Panggil aja 'Dek'. Aku 
nggak suka dipanggil kayak gitu. Rasanya kayak bukan 
diriku," jelasnya. 


"I--iya, Non, eh, Dek. Maaf, ya. Tadi aku lagi telfonan sama 
temen, sampai kelupaan waktu." Aku menundukkan wajah. 


"Oh, iya, Kak. Tadi aku udah ke dapur, cuma mama katanya 
belum masak. Boleh minta tolong masakin nasi goreng, 
nggak?" Tanggannya memegang perut. 


"Siap, Dek. Kalau gitu, yuk, masuk dulu atau mau nunggu di 
sini aja? biar nanti aku antarkan kesini nasi gorengnya." Aku 
mengacungkan jempol sambil berjalan menuju dapur. 


"Aku ikut aja, ya, Kak. Pengen belajar masak juga." Dia 
mengikutiku dari belakang menuju dapur. 


Aku mulai memeriksa bahan-bahan yang diperlukan. Semua 
sudah ada, tinggal eksekusi. Cobek mulai terisi oleh bumbu- 
cabai, bawang merah, bawang putih, kencur, garam, dan 
penyedap rasa-yang sudah siap untuk diuleg. Rasa pedih di 
mata mulai terasa, tapi aku menahannya. 


Segera kusiapkan wajan untuk menggoreng nasi. Bau harum 
dari tumisan bumbu membuat siapapun yang menciumnya 
akan merasa lapar. Bau harum dari nasi goreng buatanku 
memang sangat disukai oleh anak Bu Kiki ini. Setiap pagi di 
jam seperti ini pasti dia memintaku untuk membuatkannya. 


Nasi goreng sudah siap dengan lalap-telur dadar, timun, dan 
kol-di atasnya. Risti segera makan dan menghabiskannya. 
Dia bersendawa di depanku dan kita tertawa bersama. 


Selesai melayani Risti, aku kembali ke dapur untuk mencuci 
piring yang kotor. Melanjutkan pekerjaan rumah yang tadi 
sempat terhenti karena keasikan telponan sama dia- 
kekasihku. 


KKK 


Pukul 12.30 WIB aku sudah menyelesaikan semuanya dan 
sudah saatnya pulang ke rumah untuk istirahat sejenak. 


Hati rasanya kalut karena ponsel belum juga menyala. Bulir 
bening mulai terlihat ingin berjatuhan. Susah payah aku 
menahannya agar tak jatuh di pertengehan jalan. 
Kupercepat langkahku agar segera sampai ke rumah dan 
menumpahkan segala kesedihan yang melanda. 


KKK 


Sampai di rumah, langsung kubuka pintu dan segera ke 
kamar. Berharap ponselnya masih bisa menyala walau 
hanya untuk memberi kabar sang pujaan hati. Namun, 
usahaku hanya sia-sia. Ponsel sudah tak bisa menyala dan 
harus dibawa ke konter untuk perbaikan. 


Sedih, galau, dan marah bercampur jadi satu. Bagaimana 
agar aku bisa mengabari jika ponselku sedang rusak? 
Sedangkan itu adalah ponsel satu-satunya yang aku punya. 
Bingung harus bagaimana, aku putuskan untuk tidur 
walaupun hanya sekedar melepas rasa kegundahan di hati 
Karena ponsel tadi. 


Walau sudah kucoba, tapi mata ini enggan terpejam. Pikiran 
masih saja melayang tentang dirinya. Berusaha tenang pun 


tak bisa menurunkan rasa gundah ini. Rasa bersalah karena 
pagi ini telah mengabaikannya dan berakhir dengan ponsel 
yang pecah. 


'Gimana caranya agar bisa menghubungi dia?' Lama 
berpikir, akhirnya ada ide untuk segera menghubunginya. 


'Oh, iya. 'Kan ada warnet. Kenapa aku gak kesana aja? 
Pelupa banget, sih, aku ini.' 


Aku melangkahkan kaki menuju warnet yang jaraknya 
lumayan jauh dari rumah. Sekitar lima belas menit, aku 
sampai ke sana. Sialnya, tak ada satu pun tempat yang 
Kosong. Semuanya penuh terisi dengan orang yang hanya 
memainkan game saja. Berat hati ini meninggalkan warnet 
itu Karena sudah tak ada yang kosong. 


Bersambung .... 


27 Juli 2020 


Part 2 Alan 


[Oleh Asty] 


Sumba. Salah satu pulau di Nusa Tenggara Timur yang 
menyimpan begitu banyak keindahan di setiap sudutnya. 
Yang selalu membuat para pelancong betah hingga lupa 
akan kampung halaman. 


Aku di sini. Menatap hamparan pasir putih dan iringan 
ombak yang melambai. Senja di ujung barat sana 
menambah kesan eksotis. Indah. Begitu kata yang tepat 
untuk diutarakan. 


Namun, sayang sekali. Keindahan yang aku pandang ini 
sama sekali tidak bisa menghilangkan rasa gelisah dalam 
hatiku. 


Melirik ponselku yang sunyi itu, aku lalu kembali 
menghembuskan napasku. Dia belum juga memberiku 
kabar. Listi, kekasih yang sudah tiga tahun ini mengisi 
hatiku. 


Aku merindukannya. Entah apa yang kini sedang ia lakukan. 
Aku kembali menghembuskan napas beratku. Tadi kami 
sempat melakukan video call, tapi entah mengapa 
sambungannya tiba-tiba terputus. 


Sudah kucoba kembali menghubungi Listi, tapi yang 
kudapati hanya suara operator yang terdengar 
membosankan. 


Berbagai pikiran buruk sudah hadir di dalam kepalaku. Apa 
dia baik-baik saja? Apa aku mengganggu waktu kerjanya? 
Apa dia mendapatkan masalah? Dan masih begitu banyak 
pertanyaan yang mengguncang sanubariku. 


Aku benci jarak yang memisahkan kami. Teramat sangat 
benci. Namun, apalah dayaku? Semua memang harus 
seperti ini dan yang bisa kulakukan hanya bertahan dan 
bersabar. 


Woi! Ngelamun aja terus. Sebuah suara mengintrupsiku 
sembari menyentuh pundak. 


Aku menoleh tanpa minat. Gavin Sadewa, pria menyebalkan 
yang adalah teman kerjaku. Pria yang selalu membuatku 
Kesal. 


Pergi lo! ucapku sarkas. Aku kembali menatap senja yang 
hampir berakhir di jauh sana. 


Gavin terkekeh. Mikirin utang, yah? Sudah kubilang jika dia 
menjengkelkan kan? Aku diam. Menanggapi Gavin adalah 
hal terbodoh dan terkonyol saat ini. Atau ... mikirin pacar lo 
yang pembantu itu? Dia kembali bersuara. 


Dengan cepat aku memandangnya dengan tatapan tak 
suka. Di baru saja merendahkan Listi di hadapanku dan itu 
adalah hal yang paling tidak kusukai. Tutup mulut lo! 


Tatapanku tajam juga mengintimidasi. Bukannya merasa 
bersalah dan memilih diam, Gavin malah semakin tertawa. 
Alan-Alan, ngapain sih lo pertahanin Listi? dia berucap. Lo 
itu keren, punya pekerjaan bagus, gaji gede, dan lo masih 
setia ama Listi yang hanya seorang pembantu? Ada nada 
sinis dalam ucapan Gavin itu. 


Rahangku mengetat juga tangan yang ikut mengepal. Ingin 
sekali aku memberi Gavin sebuah pukulan, tapi aku masih 
menahan diri. Gue gak pernah mandang Listi dari apa yang 
ia punya juga apa yang ia kerjakan, ucapku menahan emosi. 


Gavin terkekeh renyah. Walau dia seorang pelacur? 


Ups, dia salah dalam memilih kata-kata. 
Bruk! 


Satu pukulanku berhasil mengenai rahangnya. Gavin 
tersungkur sambil meringis. Aku tidak peduli. Ia sudah 
keterlaluan dengan kata-katanya dan sekali lagi aku bilang 
jika aku paling tidak suka jika ada yang merendahkan Listi- 
kekasihku. 


Kerjakanlah apa yang harus lo kerjakan dan ... jangan 
pernah ikut campur urusan gue! ucapku tegas lalu beranjak 
dari sana. Tidak peduli dengan makian Gavin, aku terus 
melangkah dengan tenang. 


Aku kembali ke kamarku. Sejujurnya aku masih belum puas 
menghajar Gavin tadi, tapi aku juga harus bisa mengontrol 
emosiku. 


Aku, Gavin dan dan beberapa teman sepekerjaanku tinggal 
di penginapan ini selama waktu kami bekerja di Sumba. 
Kami di tugaskan untuk melakukan pengamatan di daerah 
ini agar bisa membangun sebuah proyek. 


Aku benci saat mengetahui namaku termasuk dalam daftar 
tim observasi itu. Mau bagaimana lagi? Membantah ataupun 
menolak sama saja dengan pengunduran diri. 


Sudah hampir satu tahun aku dan timku melakukan 
observasi ini, tapi bosku mengatakan bahwa kami harus 
benar-benar mengenal lingkungan ini agar pembangunan 
proyek tempat penginapan kami mencapai kesempurnaan. 


Ck, menyebalkan. Itu hanya akan membuatku merasa tidak 
nyaman. Bagaimana pun aku rindu rumah juga rindu 
senyumnya ... Listi. 


Ah, yah Listi. Aku harus segera menelponnya dan menanyai 
kabarnya agar pikiranku sedikit tenang. 


Aku memusatkan indra penglihatanku pada ponsel pintarku. 
Dengan lincah, jariku mulai menari di atasnya. 


Setelah kudapati nomor Listi, segera ponsel itu kutempelkan 
pada telingaku. 


Nomor yang anda tuju sedang berada di luar jangkauan. 
Tut tut! 


Aku memandang cemas pada ponselku. Kemana Listi? 
Bukankah jam begini dia sudah selesai bekerja? 


Kembali kuhubungi nomor kekasihku itu. 
Nomor yang anda .... 


Akh ..., geramku kesal juga cemas. Tolong jangan buat aku 
seperti orang gila, Lis. 


Hari semakin larut dan aku masih belum bisa tertidur. 
Pikiranku masih tertuju pada Listi. 


Sampai saat ini Listi belum juga menghubungiku atau 
sekedar membalas pesan singkatku. 


Tok tok tok! 


Suara pintu ketukan kamarku membuat lamuanku buyar. 
Dengan gontai aku menuju pintu untuk membukanya. 


Clekek! 


Sebuah senyuman menyambutku saat pintu kamar berhasil 
kubuka. Aku membalas senyum itu dengan senyuman 


tipisku. 


Nih aku bawain kamu makan malam, ucap tamuku sambil 
menyodorkan sebuah piring yang berisi makanan. Aku 
memandangnya dengan kening berkerut. Bengong lagi. Nih, 
kamu belum makan kan tadi? 


Aku menerima piring itu. Aku memang tidak bergabung 
untuk makan malam karena aku tidak lapar. Rasa gelisahku 
mengalahkan semuanya. 


Trimaksih, Ras. Aku tersenyum kepada gadis bernama 
lengkap Larasati Putri ini. la adalah teman kerja sekaligus 
teman ceritaku. Laras selalu mendengar keluh kesahku dan 
ia juga akan memberikan aku jalan dari masalahku. 


Laras mengangguk. Gak mau nyuruh aku masuk dulu nih? 
sindirnya. 


Aku hanya terkekeh lalu mundur untuk memberinya jalan 
agar bisa masuk. Menutup pintu kamar, aku lalu ikut 
mengekorinya. 


Kami memang seperti ini. Tidak menjadi suatu hal yang 
besar jika Laras masuk ke dalam kamarku. Aku sudah 
menganggap Laras sebagai adikku sendiri. 


Laras duduk di atas ranjangku sambil melirik isi kamar ini. 
Baru terjadi gempa yah di kamar ini? tanya Laras saat 
melihat isi kamarku yang berantakan. 


Heum, begitulah. Laras memandangku dengan tatapan 
aneh. Kenapa? 


Kamu sama Gavin berantem? tanyanya. Aku mengedikkan 
bahuku tanda cuek. Kenapa? Dia gangguin kamu lagi? 


Laras adalah orang yang paling mengetahui sikap Gavin 
juga sikapku. Kami bertiga sudah mengenal satu sama lain 
dari awal kami bekerja. Kebetulan kami bertiga diterima 
bekerja di hari yang sama. 


Dia ..... 


Ngoceh tentang Listi lagi? Laras memotong ucapanku. Aku 
menatap Laras lalu mengangguk pelan. Laras terlihat 
mendengkus. Ck, selalu saja. 


Laras memang mengetahui tentang hubunganku bersama 
Listi. Walau belum pernah saling bertemu, tapi aku selalu 
menceritakan mengenai Listi kepada Laras. 


Dan Gavin. Aku tidak tahu mengapa dia begitu tidak 
menyukai hubunganku dengan Listi. Padahal hanya dia 
satu-satunya temanku yang sudah pernah bertemu dengan 
kekasihku itu. 


Yaudah, makan tuh, gak usah peduliin Gavin. Itu anak 
emang nyebelin banget, Al. Laras mulai mengeluarkan 
jurusnya. la dan Gavin adalah musuh bebuyutan. Mereka 
akan saling mengeluarkan tatapan membunuh saat 
berhadapan. 


Eeh, gimana sama laporan kamu yang diminta bos kemarin? 
tanyaku. 


Aman. Udah aku kirim tadi sore. Dan berita bagusnya bos 
bilang kita udah bisa pulang bulan depan, jelas Laras. 


Mataku berbinar saat mendengar penjelasan gadis di 
hadapanku ini. Serius? 


Ck, seneng tuh, bentar lagi ketemu pacar. Lah aku yang 
jomblo? Laras mendengkus dan membuatku terkekeh. 


Makanya nyari pacar jangan asik sendiri aja. 


Laras mengomel dan aku hanya membalas omelan itu 
dengan senyuman. Senyuman yang lebih menuju pada 
senyum kerinduan. 


Kita akan segera bertemu ... Sayang. 
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Part 3 Listi 
[Oleh Emak Aryani] 


Sudah satu minggu kita tidak saling memberi kabar. Rindu. 
Hanya kata itu yang mampu terucap. Namun, aku tak patah 
semangat. Usaha demi usaha aku lakukan agar bisa segera 
membeli ponsel baru. 


Setiap kali pulang kerja, aku mencari uang tambahan 
dengan cara menjadi buruh di sawah orang. Kalau ada yang 
mencari buruh untuk menanam jagung di sawah, tak lupa 
aku selalu menawarkan diri. Kebetulan juga sekarang 
banyak yang mencari buruh saat musim kemarau tiba. 


Bahagia. Hanya itu yang terasa saat uang hasil kerja bisa 
terkumpul dan hasilnya bisa aku simpan agar bisa membeli 
ponsel. 


Sekarang uang yang aku simpan selama satu minggu ini 
sudah cukup untuk membeli ponsel. Walau tidak seberapa, 
tapi lumayan untuk beli ponsel bekas. 


Menaiki sepeda sederhana ini, kukayuh dengan rasa 
gembira sambil bernyanyi lirih. 


Salam rindu buatmu di sana .... 
Walaupun kini kau jauh di mata .... 
Namun, tetap selalu di hati .... 
Sekarang, esok, dan nanti .... 


aaa 


Di konter aku lihat-lihat ponsel bekas. Bagus. Akan tetapi, 
uangku hanya cukup untuk membeli ponsel yang layarnya 


tidak terlalu besar. Uang segera kusodorkan ke penjaga 
konter. Aku kembali mengayuh sepeda untuk segera pulang. 


'Alhamdulillah. Akhirnya aku bisa membeli ponsel lagi. 
Walau gak sebagus yang aku inginkan, yang penting bisa 
untuk segera menghubungi Alan.' 


Sepeda sudah terparkir di depan rumah. Hari ini aku sengaja 
mengambil cuti hanya untuk bisa membeli ponsel. Lebih 
tepatnya agar bisa segera menghubungi Alan. 


Ponsel sudah aktif. Aku segera membuat akun di aplikasi 
berwarna hijau dengan gambar seperti telepon. Selesai. 
Betapa terkejutnya saat melihat ada ratusan pesan dan 
panggilan masuk dari Alan. 


Segera aku buka dan menekan tombol panggilan. Panggilan 
tersambung, tapi ternyata tak diangkat olehnya. Kucoba 
sekali lagi untuk menghubunginya, tapi tetap saja tak 
diangkat. Puluhan kali sudah mencoba menghubunginya, 
tapi hasilnya sama. 


Kembali kuletakkan benda pipih itu di atas nakas. 
Merebahkan tubuh sejenak agar rasa penat karena bekerja 
bisa segera hilang. Rasanya nyaman. Sayup-sayup angin 
bertiup dan kini mata mulai terpejam. Meninggalkan sebuah 
kegelisahan karena dia. 


aaa 


"Nak, ayo bangun. Ini udah sore. Tuh, lihat. Ponselmu dari 
tadi berisik." Ibu menggoyangkan tubuhku. 


Aku segera bangkit dari tidur nyenyak yang mengantarkan 
mimpi tentang dirinya. Hampir saja aku terjatuh karena 
terkejut. Ibu terkekeh melihat tingkah putri semata 
wayangnya ini dan berlalu meninggalkan kamarku. 


Astaga! Banyak sekali panggilan dan pesan dari Alan. 
Kenapa nada panggilannya tak terdengar? Segitu 
nyenyakkah tidur ini? 


Segera kutekan tombol panggilan. Sudah tersambung. Tak 
lama menunggu, akhirnya diangkat oleh Alan. 


"Hallo! Maafin aku, ya, Yang. Aku gak ngaba ....." Belum 
sempat aku lanjutkan, Alan sudah memotong perkataanu. 


"Sayang, kemana aja kamu? Kamu tahu 'kan kalau aku gak 
bisa jika tidak mendengar kabar darimu walau sehari. Aku 
gelisah memikirkanmu. Hari-hariku kacau saat tiada kabar 
tentangmu ...," cerocos Alan di sebrang sana. 


Aku gak tau ekspresinya seperti apa, tapi nada suaranya 
menunjukkan jika dia merasa sangat khawatir padaku. Aku 
menunduk lesu. "Iya, Sayang. Dengerin aku dulu. Dengerin 
aku." Alan terdiam. 


"Jadi, pada saat aku telpon sama kamu, tiba-tiba ...." Aku 
menjelaskan kejadian itu. 


Alan yang begitu khawatir, kudengar nada bicaranya mulai 
tenang. Saking senengnya, ibu sampai menegurku. "Listi, 
jangan keras-keras. Nanti disangka orang gila baru." 


Malu. Mungkin wajah ini sudah kayak kepiting rebus. 
Kelewat merahnya. 


"Sayang, aku tutup dulu, ya, telponnya? Mau mandi dulu. 
Lengket semua, nih, badan," ucapku sambil merapikan 
kamar yang berantakan. 


"Iya, Sayang. Jangan lupa makan setelah ini." Terdengar 
nada kecupan dari ponsel sebelum aku mematikannya. 


Setelah selesai dengan ritual di kamar mandi, aku segera 
menuju dapur untuk makan. Para cacing di perut sudah 
berdemo yang menimbulkan suara lucu saat mendengarnya. 


Tudung saji terbuka dan belum ada makanan yang tersedia. 
Hanya ada bahan-bahan masakan yang menandakan jika 
harus memasak sendiri. Tak keberatan dengan tugas ini, aku 
langsung bergulat dengan bahannya. 


Bau harum mulai tercium. Ibu yang tiba-tiba saja datang 
mengagetkanku dan menumpahkan sedikit garam ke dalam 
masakan. "Ibu, kenapa ngagetin aku, sih. Untung gak masuk 
ke dalam panci. Bisa matang aku kalau masuk." 


"E--eh. Maaf, Sayang. Habis aroma masakanmu membuat 
ibu lapar. Jadi, langsung saja ibu kesini," ucap ibu yang 
kubalas dengan senyuman. 


Sudah siap. Segera aku mengambil piring dan sendok. Tak 
lupa menyajikan juga untuk ibuku yang hebat ini. Senyum 
ibu kian mengembang. Betapa bahagianya melihat 
senyuman itu. 


Kami makan bersama dengan nikmat, walau ada sedikit rasa 
rindu terhadap almarhum ayah. Bulir bening ingin segera 
berjatuhan tanpa diminta. Segera kuusap dengan tangan 
agar tidak oleh ibu Aku takut jika senyuman itu kembali 
menghilang dari wajahnya. 


KKK 


"Sini anak ayah yang kelewat manis. Makan sini dekat ayah. 
Ayah ingin memandang wajahmu dari dekat." Ayah 
menarikku hingga ke pangkuannya. 


Kata terakhir yang aku dengar sebelum kepergiannya. Masih 
terngiang dalam pikiran. Tak ada yang bisa menggantikan 


sosok ayah yang sangat berkharisma itu. 


KKK 


"Loh, kok asin, sih. Jangan-jangan kamu pengen cepet-cepet 
nikah." Ibu terkekeh. 


Pernyataan ibu membuyarkan lamunanku. Segera kucicipi 
masakan yang telah kubuat. "Iya. Kok, asin," batinku dengan 
segera berdiri dan meningalkan ibu-masih makan-menuju ke 
kamar. 


Di kamar ini, aku membuka aplikasi berwarna biru dengan 
logo F yang terlihat. Berandaku penuh dengan teman-teman 
literasi yang saling berlomba menunjukkan karyanya. Tak 
luput dari penglihatan, sebuah status milik Alan pun muncul 
di beranda. 


Bahagia. Tentu saja. Karena status yang dibuatnya di 
tujukan untukku, meski hanya berharap bahwa itu benar 
adanya. Tak lupa aku memberikan suka berbentuk hati pada 
statusnya. Tak lama, sebuah pesan dari Alan pun muncul di 
panel notifikasi ponselku. 


Karena saking asiknya berbalas pesan, sampai tidak sadar 
jika jam sudah menunjukkan pukul 22.30 WIB. Segera aku 
pamit untuk tidur. Tiba-tiba saja sebuah panggilan dari Alan 
masuk. 


"Jangan tidur dulu. Aku gak bisa tidur kalau gak denger 
suara kamu," ucap Alan di sebrang sana. 


"Iya, Sayang. Selamat malam. Semoga nanti mimpiin aku, 
ya," ucapku sedikit menggodanya. 


"Selamat malam juga, Sayang. Good night. Semoga mimpi 
indah dan juga mimpiin aku, ya." Kami tertawa bersama 


sebelum aku mematikan sambungan telponnya. 


Ponsel sudah kusetel ke nada diam agar tidak ada yang 
mengganggu saat tidur. Namun, entah kenapa mata ini tak 
mau terpejam. Walau sudah dipaksakan, tetap saja tak bisa. 
Daripada tak bisa tertidur dengan nyenyak, kubuka lagi 
ponsel yang ada di atas nakas. 


Aku membuka aplikasi berwarna orange dengan logo W 
yang terlihat. Saat melihat cerita-cerita terbaru, mata ini 
tertuju pada cover horor yang begitu menarik perhatian 
untuk segera membacanya. 


Kesan horor saat membacanya membuatku merasa sedikit 
takut. Lama membacanya, tak terasa mata mulai sayup dan 
sudah siap untuk tertidur. Akan tetapi, kupaksakan agar tak 
terpejam dan bisa membaca ceritanya. Penglihatan sudah 
mulai memudar dan tak terasa aku pun terpejam. 
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Lenyap sudah rasa gelisahku. Semuanya sudah terjawab 
setelah Listi menelpon dan menjelaskan alasan hilang 
kabarnya. 


Semua kembali pada biasanya. Aku yang kembali sibuk 
dengan urusan terakhirku di Sumba ini dan Listi yang 
bekerja semana mestinya dengan selalu mengabariku. 


Namun, ada satu hal yang berbeda. Gavin. Yah, pria itu 
sampai saat ini masih terlihat marah padaku. Aku tidak 
peduli karena yang seharusnya marah itu adakah aku. 


Jika biasanya Gavin selalu suka merecokiku maka kali ini 
Gavin bersikap dingin juga cuek denganku. Well, setidaknya 
itu sedikit membuatku tenang juga senang. Tidak ada 


pengganggu. 


Oke, lupakan pria yang bernama Gavin itu. Sekarang aku 
harus menyelesaikan tugas akhirku karena dalam hitungan 
dua minggu ke depan aku akan kembali ke kampung 
halamanku. 


Dengan lihai juga telaten, jari-jariku mulai menari di atas 
keyboard laptop di hadapanku ini. Pandanganku lurus dan 
serius memperhatikan setiap detail data dalam grafik yang 
ditunjukan benda persegi ini. 


Ras ..., panggilku pada Laras yang sedang menikmati kopi 
sambil menonton. 


Laras menoleh padaku masih dengan keadaan menyeruput 
kopinya. Alis sebelahnya ia angkat. Heum? 


Aku dan Laras saat ini sedang berada di ruang keluarga 
penginapan yang menampung kami ini. Ruang minimalis 
yang begitu nyaman dengan desain yang sederhana. 


Penginapan kami memang terlihat sederhana, tapi juga 
mewah dan modern. Penginapan yang dibangun di atas 
bukit karang yang menyediakan pemandangan pantai 
secara langsung. Tempat ini sangat cocok bagi pasangan 
yang ingin berbulan madu. 


Ada grafik yang gak sesuai dengan data di note, ucapku 
sambil terus memastikan data-data penting itu. 


Laras menyimpan gelas kopinya di atas meja. Masa sih? la 
lalu berjalan mendekatiku yang kini terlihat semakin serius. 


Nih. Aku memutar laptop menghadap ke arahnya juga 
dengan sebuah note. Laras memperhatikan dengan 
saksama. Grafik bulan mei, ucapku mengarahkan. 


Iya sih. Laras mulai mengetik sesuatu di laptop. Eem, 
mungkin hanya salah pengetikan, Al. Kembali Laras 
memutar arah laptop padaku. Di sana terlihat salinan dari 
data observasi juga grafik yang aku dan tim buat. Yah, sama 
persis dengan yang ada di note. Mungkin benar yang Laras 
katakan bahwa ini hanyalah salah pengetikan. 


Tetap aja, Ras. Gimana kalo bos liat kesalahan ini? Bisa-bisa 
kita dituduh korup dong. Sekedar info saja, bosku itu adalah 
bos paling kikir di dunia. la hanya akan melakukan sesuatu 
untuk menguntungkannya tanpa mau melihat kerugian dari 
bawahannya. 


Laras terkekeh. Kamu aja, aku mah enggak. 


Aku mendengkus lalu kembali memfokuskan diri pada 
laptop. Trus salinan untuk bulan Juni udah ada? Aku mau 


sakalian ngerjainnya biar sejalan. 


Laras mengedikkan bahunya tanda tak tahu. Entah. Kamu 
tanya aja sama Gavin. Itu bagiannya. Mendengar jawaban 
Laras, aku langsung menatapnya. Apa? tanyannya. 


Aku tidak menjawab. Hanya guratan permohonan di mimik 
wajahku yang membuat Laras paham. 


Laras terlihat menghembuskan napasnya dengan kasar 
sambil memutar bola matanya. Ck, udah biar aku aja yang 
nanya. 


Thank you, Ras. 


Laras yang hampir menghilang di balik tembok itu lantas 
mengumpatiku, Menyebalkan! 


Aku hanya tersenyum. 


Aku bukannya takut menemui Gavin, hanya saja aku tidak 
ingin membuat pakerjaanku berantakan hanya karena 
amarah yang dibangunkan Gavin. 


Bersyukur Laras mau membantuku. la memang gadis yang 
baik. Dan memang hanya Laras saja yang bisa membuat 
Gavin jinak jika dalam keadaan seperti ini. 


Mereka terlihat cocok menjadi pasangan, tapi entah 
mengapa sikap mereka seperti kucing dan tikus saja jika 
berhadapan. 


Sudahlah, lupakan semua itu. Kini aku hanya harus segera 
menyelesaikan tugas menjengkelkan ini lalu kembali ke 
Jawa dengan bahagia. 


Aku sudah merencanakan sesuatu bersama Listi saat aku 
kembali. Aku akan mengajukan cuti seminggu lalu 
menghabiskan waktu itu bersama Listi. Yah, gadis sederhana 
nan cantik yang sudah begitu melekat pada hati ini. 


Aku memang belum memberitahukan tentang rencanaku ini 
padanya. Aku ingin memberikannya kejutan. 


Aah, sial. Aku benar-benar merindukan kekasihku itu. 
15:23 WITA. 


Jam berlalu begitu cepat hingga aku tidak sadar jika telah 
duduk selama beberapa jam tanpa mengalihkan 
pandanganku dari laptop. 


Aku hanya ingin laporan ini segera selesai agar aku tidak 
ada pikiran lagi. Well, setidaknya tidak terlalu. 


Kurenggangkan tanganku keatas untuk menenangkan 
semua otot-ototku. Tak ketinggalan dengan kepala yang 
kugerakan ke kiri dan ke kanan. 


Akh ... akhirnya selesai juga tugas menyebalkan ini. 


Setelah menyimpan semua pekerjaanku dan menutup 
laptop, aku bangun dari tempat duduk lalu menuju ke 
kamar. Ada kewajiban yang harus aku laksanakan yaitu 
menelpon Listi. 


Aku memang sengaja meninggalkan ponselku di kamar agar 
aku bisa mengontrol diri dengan tidak menelpon atau 
mengirim pesan pada Listi yang akhirnya pasti akan 
kulupakan laporanku. 


Alan! 


Aku menoleh pada sumber suara yang memanggilku. 


Laras. Dia terlihat sedikit berbeda saat ini ... eem terlihat 
cantik. Oh, astaga! Apa yang kupikirkan? 


Oh, hai, sapaku. 
Laras tersenyum. Mau ikut keluar bareng? 
Kemana? 


Pantai Mandorak, jawab Laras bersemangat. Ayolah, Al. 
Anak-anak bilang ini adalah pesta terakhir kita di Sumba, 
jadi Kita harus hadir. 


Aku terlihat menimbang. Pantai Mandorak? Aku tahu pantai 
itu. Salah satu pantai indah yang menjadi tempat wisata 
keren di Sumba ini. Pantai yang memiliki pasir putih bersih 
dan berkilauan seperti mutiara. 


Aku yakin hanya karena keindahan pantai itu saja akan 
membuat orang yang menyinggahinya betah. Namun, untuk 
saat ini sepertinya aku kurang bersemangat menginjakkan 
kaki di tempat indah itu. 


Malas, Ras, jawabku. 


Laras mengerucutkan bibirnya. Dia terlihat menggemaskan. 
Dan untuk perkataanku tadi bahwa ia cantik, hal itu 
memang benar adanya. 


Saat ini ia memakai dres simpel selutut berwarna biru. Aku 
tidak tahu nama-nama ramuan juga bubuk-bubuk yang 
dipoleskan di wajahnya, tapi ia terlihat lebih cerah dan 
cantik tentu saja. 


Aku tidak bisa membohongi diriku sendiri. Yah, aku 
terpesona. Walau sesaat, aku merasa kecantikan Laras 
mengungguli Listi, tapi itu tidak merubah apapun dalam 
hatiku. Listi tetap yang pertama. 


Ayolah, Al. Nikmatilah waktu ini sebelum kita benar-benar 
pulang. Perlu kalian ingat, Laras adalah gadis paling keras 
kepala yang pemah aku temui. Menolak atau 
membantahnya? Akan terjadi perdebatan yang panjang. 


Ras .... 


Pokoknya kamu harus ikut! Titik! Baru aku katakan bukan? 
Bersiaplah, aku dan yang lain akan menunggu di luar. Dia 
pergi. Laras langsung berjalan tanpa mendengar protes atau 
ketidaksetujuanku. Ck, dasar Gadis Menyebalkan! 


Aku menghembuskan napasku perlahan. Mungkin yang 
Laras katakan ada benarnya juga. Aku harus bisa menikmati 
waktu ini sebelum pulang. 


Dengan pasrah aku kembali melangkah memasuki kamar. 
Aku juga masih harus menghubungi Listi. la pasti menunggu 
kabar dariku karena akulah yang meminta ia untuk tidak 
menghubungiku dulu agar aku bisa menyelesaikan 
laporanku. 


Terdengar egois, tapi aku lakukan itu untuk kami juga. 
Untuk waktu bersama yang lebih panjang. 


Aku sampai di kamarku. Segera kucari benda pipih 
kesayanganku itu. Tidak ada di nakas. Aku lalu melihat di 
bawah bantal dan tepat. Ponselku berada di sana. 


Menghidupkan ponselku, aku lalu ingin mencari nomor 
kekasihku, tapi sebuah suara mengintrupsiku, Alan, 
cepatlah! Jangan terlalu lama berdandan! 


Siapa lagi yang memiliki suara cempreng itu selain Laras. 
Yap, benar. Laraskah yang meneriakiku dengan keras tadi. 
Apa tadi yang ia bilang? Berdandan? Ck, dia benar-benar 
gadis yang menyebalkan. 


Aku segera menomorduakan niatku untuk menelpon Listi 
dan segera menyambar jaket kulit berwarna hitam di 
samping ranjang. 


Ponselku segera aku masukkan ke dalam saku dan berjalan 
ke depan di mana semua teman sepekerjaku menunggu. 
Dan jangan lupakan Gavin yang juga berada di sana dengan 
air muka yang kentara begitu dingin dan datar. 


Lama sekali! Laras langsung menyambutku dengan 
omelannya. 


Bukannya kamu yang nyusuh aku bersiap? tanyaku kesal. 


Sudahlah, ayo kita berangkat sekarang! Jeno selaku ketua 
tim observasi B mengintrupsiku dan Laras. 


Oke, ayolah kita buat hari ini semakin panjang! teriak Laras 
yang begitu bersemangat. 


Aku menghembuskan napasku. Ini benar-benar hari yang 
panjang. 


Akan aku kabari segera, Sayang. 
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Kenapa sampai sekarang belum juga ada kabar dari Alan? 
Apa terjadi sesuatu padanya? Gak biasanya dia begini. 


Sedikit kuberitahu, ya. Walau kita berbeda, tapi kekuatan 
cinta antara kita sangatlah kuat. Hati ini gelisah jika ada 
sesuatu yang terjadi padanya. 


Alan, kamu di mana? Tak bisakah memberitahu jika ada 
urusan mendadak seperti ini? Aku gelisah. Kacau. Hati ini 
rasanya sesak jika tak mendengar kabarmu. 


Berulang kali kirim pesan, tapi centang satu abu-abu yang 
tak kunjung bertambah, apalagi membiru. Jangan buat aku 
khawatir seperti ini, Sayang. 


KKK 


Pukul 23.30 WIB. 


Masih belum ada kabar darinya. Mata ini juga tak ingin 
terpejam. Berusaha menghilangkan rasa gelisah dengan 
membuka aplikasi berwarna biru. Scroll ke sana ke sini, tapi 
gelisah tak kunjung reda. 


Saat sedang asyik scroll ke bawah, tiba-tiba status dari 
Larasati Putri-teman kekasihku-muncul. Di situ terlihat foto 
mereka yang sedang menikmati sebuah pesta. 


Tunggu dulu. Ada yang aneh dengan foto itu? Akan tetapi, 
apa yang aneh? Kulihat lagi dengan saksama. Ternyata 
benar. Itu Alan yang sedang memeluk Laras. 


Ya Tuhan. Apalagi ini? Kenapa Alan memeluk Laras? Apakah 
mereka ada hubungan? 


Aku tahu jika Laras adalah teman Alan-kekasihku. Akan 
tetapi, aku tak pernah melihat mereka sedekat ini. Alan juga 
bilang kalau Laras sudah seperti adiknya, tapi kenapa aku 
merasa ada yang beda sama Laras saat bersama Alan? 


Apakah Laras juga mencintai kekasihku-Alan? Jika memang 
benar, aku siap untuk melepaskannya. Ikhlas. Walau hati 
memang teriris dan hancur. 


Tidak. Aku tak boleh berpikiran begitu sama sahabat Alan. 
Aku percaya padanya. Dia tak mungkin menghianati hati, 
kepercayaan dan komitmen yang selama ini kami terapkan. 


Aku harus positif dan gak boleh negatif. Dia pergi ke sana 
untuk bekerja. Bukan berpacaran. Akan kujaga kepercayaan 
dan juga hati ini hanya untuknya. 


KKK 


Pagi ini masih belum juga ada kabar dari Alan. Pikiran 
semakin gelisah. Kabar juga tak kunjung datang. Pesan 
yang aku kirim juga tak kunjung centang dua yang 
membiru. 


Apa dia kehabisan kuota? Kurasa tidak. Di sana kan dia 
pakai wifi. Atau memang jaringan wifi yang sedang ada 
gangguan? 


Mengingat kembali foto kemarin di akun Laras, hati ini 
merasa tak tenang. Takut jika terjadi sesuatu dengannya. 


"Nak, kenapa wajahmu murung? Apa ada masalah?" tanya 
ibu sedikit khawatir. Karena memang dari tadi malam aku 
tak ingin makan. "Apa kamu sakit?" tanyanya lagi. 


'Tidak, Bu. Aku tidak sakit. Hanya saja hati ini terasa perih 
saat melihat Alan berfoto mesra dengan Laras.' 


Ibu memang tahu tentang hubunganku dengan Alan. 
Awalnya juga tak setuju. Namun, karena yakin, ibu 
memberikanku izin. Walau air mata mengalir saat itu. 


"Apa kamu memikirkan dia? 'Kan ibu sudah bilang. Jangan 
berhubungan dengannya. Dia itu berbeda sama kita, Nak. 
Bukan hanya kasta dan juga harta, tapi juga kepercayaan." 
Ibu mengelus kepalaku. 


"Tapi, Bu. Aku yakin jika dia suatu saat bisa berubah. Aku 
yakin jika cinta pasti akan mampu mengubah 
kepercayaannya. Aku tak pernah berhenti mendoakan dia 
agar bisa memiliki kepercayaan sama seperti kita, Bu." Aku 
menangis tersedu. 


Ibu tak melarang aku berhubungan dengan siapapun. Akan 
tetapi, tidak serumit saat bersama Alan. 


Hati ini sudah nyaman saat bersamanya. Aku keukeh tak 
ingin melepaskannya. Hubungan yang sudah berjalan 
selama tiga tahun ini, bukanlah hal mudah untuk kita 
lewati. 


Aku tak pernah menganggap kalau ibu selalu marah pada 
diri ini. Yang dilakukannya semata-mata hanya ingin 
melihatku bahagia. Beliau hanya menasihati. Bukan 
menyakiti. 


Ibu menjelaskan panjang lebar tentang hubungan kami. Aku 
tahu ini terlarang, tapi hati ini juga tak bisa memilih kepada 
siapa akan jatuh cinta. Susah payah aku meyakinkan ibu. 


Setelah menasihati, ibu berlalu pergi. Katanya ingin ke 
sawah melihat tanaman yang kita tanam waktu itu dan aku 


izin tidak masuk kerja. 


Untuk melupakan sedikit masalah, kuputuskan untuk 
melakukan pekerjaan rumah. Mungkin sedikit kesibukan 
mampu membuatku sedikit tenang. 


Aku mulai membereskan rumah. Namun, saat sedang 
mencuci piring, tangan ini tak sengaja tergores. Aku 
hentikan pekerjaan sebentar untuk segera mengobati luka 
ini. 


Akan tetapi, tiba-tiba nama Alan melintas di pikiranku. Apa 
yang terjadi padanya? Kenapa jadi gelisah seperti ini? Apa 
terjadi sesuatu padanya? 


Banyak pertanyaan yang belum terjawab dan akan dijawab 
saat dia menghubungiku. 


KKK 


Dua minggu sudah. Tak ada satu pun pesan yang datang 
dari Alan. Namun, Laras selalu mengupdate setiap kegiatan 
mereka. Jika Laras saja bisa update, kenapa dia tak 
mengirimkan pesan apapun padaku? Apakah aku harus 
bertanya pada Laras. 


Kuletakkan benda pipih itu di atas almari dengan mode 
sunyi. Lelah. Pasrah. Aku sudah ikhlas jika memang ini 
adalah yang terbaik untuknya. 
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Tertawa, tertawa dan tertawa. Itu hal yang aku lakukan di 
pantai Mandorak ini. Berkumpul bersama teman-teman 
sepekerjaanku memang membuat semua menjadi ceria dan 
akhirnya membawa tawa. 


Jeno ketua tim observasi B itu memang paling jago 
membuat lelucon hingga mengundang gelagak tawa. Dan 
aku ketua tim observasi A hanya mampu menanggapi 
semua itu dengan tawaku. Aku memang tidak bisa membuat 
lelucon macam Jeno. 


Kami benar-benar menikmati acara kecil kami di pinggir 
pantai ini. Mulai dari bercerita, bernyanyi, membakar ikan, 
juga makan malam dengan ikan yang kami bakar itu. Tidak 
lupa dengan pesta minuman berdosa yang disediakan Laras. 
Semua terasa lengkap. 


Lengkap? Tidak! Itu menurut penuturan Laras juga yang 
lainnya. Namun, menurutku semua itu belum lengkap. 
Selagi aku belum menelpon Listi, semua terasa kurang dan 
mengganjal. 


Rencanaku untuk menelpon dan mengabari Listi ternyata 
kandas. Selepas makan malam, kami semua berfoto ria 
sambil melanjutkan pesta minuman berdosa itu. Semua 
waktuku dipakai untuk menikmati acara kecil kami hingga 
aku tidak bisa menelpon Listi. 


Jeno! Fotoin aku sama Alan dong, pinta Laras waktu itu pada 
Jeno kemudian langsung mengapit lenganku. Ayo, Al. 


Aku yang sedang asik minum itu sedikit tidak siap dan 
menyenggol Laras hingga ia hampir terjatuh. Beruntung aku 
dengan cepat meraih pinggangnya dan menahan agar ia 
tidak jatuh. Bersamaan dengan itu blitz dari kamera 
menyala dan mengabadikan potretku bersama Laras. 


Laras tertawa dan aku hanya menggaruk tengkuk karena 
merasa malu. Entah karena apa. 


Tenggang amat, Al. Laras tertawa sambil menyenggol 
perutku. 


Kamu aja yang kayak setan munculnya, jawabku. 


Masa, sih? Perasaan aku tadi udah omong gede, kok. Kamu 
tuh yang banyak pikiran makanya gak denger. Laras 
menyeringai ke arahku. Kenapa? Eem, lagi mikirin kekasih 
yah? 


Itu tau, ucapku lalu berjalan meninggalkan Laras bersama 
Jeno yang entah tertawa kerena apa. 


Kini aku berdiri sedikit menjauh dari teman-teman berisikku 
itu. Niatku ingin mengabari Listi segera. Merogoh ponsel 
dalan sakuku, aku lalu mendapatinya dan segera melarikan 
jariku di atas benda pipih itu. 


Setelah menemukan nomor sang kekasih, aku ingin segera 
menekan ikon telepon, tapi ada satu pikiran yang 
membuatku menghentikannya. Senyumku merekah. 


Listi pasti sedang menunggu kabar dariku. Biarlah ia 
lakukan itu. Aku tidak akan menghubunginya. 


Sudah dua minggu sejak pesta kecil di pantai Mandorak itu 
dan sudah selama itu juga aku tidak pernah mengabari Listi. 
Itu memang keinginanku bukan karena kesibukanku. 


Dia sudah banyak menghubungiku juga mengirim pesan, 
tapi aku tidak berniat untuk menjawab dan membalas 
pesannya. Biarkan ia bingung dengan hilang kabarku ini. 


Saat ini aku sedang melintas di tengah kota yang padat juga 
panas. Semua orang terlihat sibuk di penglihatanku. 


Kota ini terlihat sedikit berubah sejak terakhir kali aku 
mengunjunginya. Semua terlihat lebih mewah juga modern. 
Jarang sekali aku melihat penjual es kelapa muda di pinggir 
jalan seperti dulu. 


Tempat favoritku bersama Listi di malam minggu. Ah, aku 
merindukan saat-saat itu. Saat dimana Listi begitu manja 
dan manis padaku. 


Namun, aku harus menahan itu semua dulu. Aku masih 
harus melakukan hal yang jauh lebih penting. 


Sambil menyetir, aku lalu mengambil ponselku di kursi 
penumpang sebelahku. Langsung saja aku menelpon 
seseorang yang aku sudah buat janji untuk bertemu. 


Suara dari seberang sana langsung menyahut pertanda 
panggilanku diterima. Aku lalu menyahut, Aku udah dekat. 
Kamu? Terdengar teman bicaraku protes dan aku hanya bisa 
terkekeh. Iya, iya, Bos. Lima menit lagi nyampe. Slow down, 
ucapku dan langsung memutuskan sambungan. 


Kamu suka ini? tanyaku pada gadis di hadapanku ini. la 
menggeleng. Bagaimana dengan ini? Lagi, pertanyaanku 
hanya dijawab dengan gelengan. 

Membosankan. 


Trus yang mana dong? Aku frustasi. Sudah dari tadi aku 
bertanya ini itu, tapi semua hanya zonk. Gadis di depanku 


ini hanya menggeleng dan mengedikkan bahu tanda tak 
peduli. 


Kamu nyerah? Masa nyari hadiah aja nyerah sih? Gak asik, 
aah! Gadis itu merenggut dengan gemas. Ah, ingin sekali 
aku mencubit pipi gembulnya. 


Aku menghembuskan napas lelahku. Yaudah. Gimana kalo 
ini? Aku menunjuk pada tas keluaran terbaru. 


No! 

Sepatu? tanyaku lagi. 
No, No! 

Jam tangan? 


Gadis di depanku terlihat memutar matanya sambil 
menghembuskan napas. Jam tangan terlalu monoton, Alan 
Jonathan! Ia mulai mengeluarkan jurus cerewetnya. Kamu 
itu harus memilih hadiah yang beda dari yang lain. Jangan 
liat harga juga seberapa trennya hadiah itu, tapi seberapa 
banyak kesan yang akan kamu kasih sebagai hadiah. 


Aku hanya melongo mendengar penuturannya lalu 
mengikutinya saat ia berjalan di depanku. Cari apa? tanyaku 
bingung. 


Sesuatu yang berkesan, jawabnya enteng. 
Kamu suka apa? 
Dia terlihat berpikir. Gelang mungkin? 


Aku menyantapnya tak percaya. Hah, gelang? Bukannya itu 
juga terlihat monoton? 


la menatapku tajam. Ya sudah, belikan saja aku cincin lalu 
kita menikah! Bukankah itu tidak monoton? la memainkan 
kedua alisnya naik turun. 


Aku hanya mendengkus lalu menjawab, Oke, kita beli 
gelang. 


Gak jadi beli cincin buat nikahan kita, Al? tanyanya sambil 
menampilkan mimik wajah yang ia buat cemberut. 


Aku mendekatinya lalu mengacak rambutnya dengan 
gemas. Minta sama kekasih bayangan kamu aja yah, Ras. 


Laras terlihat kesal dengan ucapanku. Aku yang berhasil 
membuatnya kesal lalu berjalan meninggalkannya. 


Jangan berpikir keras. Laras kesal karena aku membahas hal 
yang paling tidak suka ia bahas. Mengenai kekasih yang 
sampai saat ini belum ia dapati. Ah, anak itu. Entah 
mengapa dia suka sekali menjomblo. Padahal banyak sekali 
pria yang mendekatinya. Jangan tanya berapa, karena aku 
bahkan tidak bisa menghitungnya. 


Laras hanya menganggap mereka sebagai teman. Yah, 
begitulah jawaban yang aku dapati saat bertanya pada 
Laras. Dia gadis yang unik. Aku yakin bahwa ia tidak akan 
sulit mendapatkan sosok pria sebagai pendamping 
sementara maupun seumur hidup. 


Namun, Laras terlalu menutup diri juga menjaga jarak 
dengan pria-pria yang mendekatinya. la cantik, ceria, baik 
dan tentunya mandiri. Siapa yang tidak ingin dengannya? 
Tentu hanya orang bodoh. 


Dan aku? Mungkin aku akan jatuh pada pesonanya jika aku 
bertemu dengannya lebih dulu dari Listi. Tenang saja, aku 
tidak berniat menduakan gadisku itu. Ingat bahwa aku 


sudah menganggap Laras sebagai adikku, bukan? Yah, itu 
memang benar adanya. 


Kemari tanganmu, pintaku pada Laras. 


Laras menurutiku. Aku lalu segera melingkarkan sebuah 
gelang berbahan emas putih yang berbandul huruf L pada 
pergelangan tangan kirinya. 


Bagaimana menurutmu? tanyaku. 


Laras mengangguk semangat sambil menatap gelang itu 
dengan mata berbinar. Yah, aku rasa aku menyukai ini. 


Aku tersenyum. Baiklah, kita beli yang ini. 


Aku memarkirkan mobilku di pekarangan rumah ini dengan 
hati-hati. Aku tidak ingin membuat para penghuni rumah ini 
mengetahui keberadaanku. 


Rumah yang memiliki halaman cukup luas dengan 
tumbuhan rumput hias yang asri. Masih sama seperti 
terakhir kali aku melihatnya. 


Aku melirik jam pada arloji di pergelangan tangan kiriku. 
Pukul 22:03. 


Apa aku harus turun sekarang?Aku bingung dengan apa 
yang harus aku lakukan sekarang. 


Dengan menghirup sebanyak-banyaknya udara, aku lalu 
membuka pintu mobil dan mulai keluar dari benda itu. 


Tekatku sudah aku kumpulkan. Mungkin aku akan 
mendapatkan marah yang bercampur tangisan juga 
beberapa kali tamparan. Oke, aku siap. 


Kini aku sudah berada tepat di depan pintu rumah bercat 
merah muda ini. Jantungku berdetak tak karuan. 


Siap, Alan? Di balik pintu ini terdapat seorang yang begitu 
kamu rindukan. 


Huff, kembali aku menghirup udara dan 
menghembuskannya dengan teratur. Oke, sekali lagi aku 
siap. 


Tok tok tok! 


Yah, aku yang mengetoknya. Menunggu beberapa saat dan 
tidak ada sautan dari dalam, aku lalu kembali mengetoknya. 


Tok tok tok! 
Iya, tunggu sebentar! teriak seseorang dari dalam. 


Suara itu ... suara halus yang begitu aku rindukan. Suara 
yang sampai saat ini masih bisa menggetarkan hatiku. 


Clekek! 


Pintu terbuka. Sosok gadis cantik tepat berdiri di 
hadapanku. Aku tersenyum manis. Ha ..., Ucapaku terhenti 
saat pintu itu langsung ditutup oleh sang tuan rumah. 


Tok tok tok! 


Sayang? Buka dong pintunya, pintaku lembut. la pasti 
marah padaku ... ia pasti marah padaku ... ia pasti marah 
padaku. Hanya itu yang terus mengguncang hatiku. 


Kamu siapa?! Dia bertanya dari dalam tanpa membuka 
pintu. Pergi! Kamu pasti bukan Alan. Kamu pasti hanya 
khayalan aku aja karena aku terlalu merindukan Alan. 


Aku tersenyum. Sayang, ini aku. Aku Alan kamu. Sekarang 
aku ada di depan kamu real bukan khayalan. Aku ... aku 
juga rindu kamu. 


Clekek! 


Pintu kembali terbuka. Aku menatapnya dalam. Begitu 
menyiratkan kerinduan yang besar. 


Dengan perlahan aku lalu membungkuk dan berlutut di 
hadapannya. Buket mawar yang aku selipkan di saku 
belakangku langsung aku keluarkan dan aku sodorkan 
padanya sambil berucap, 


Happy brithday, My Love. Maaf aku telat ucapinnya karena 
memang aku sengaja. 


la mengernyit. Aku lalu melanjutkan ucapanku, Aku gak 
mau jadi yang pertama untuk kamu, tapi aku mau jadi yang 
terakhir untuk kamu. Aku, Alan Jonathan benar-benar 
mencintai gadis di hadapanku ini. Aku, Alan Jonathan 
mencintai Listi Antika 


Listi terlihat menahan tangisnya. la lalu sedikit maju dan 
menerima buket mawar itu. Aku berdiri dan langsung 
memeluknya. 


Kini tangisnya pecah. Listi menangis haru dalam pelukanku 
yang erat. Aku menutup mataku sambil meresapi setiap 
sentuhannya. Aku benar-benar merindukan gadis ini. 


Aku masih punya hadiah untukmu, Sayang. 


Listi lalu melepaskan pelukannya. A apa? tanyanya sambil 
mengontrol tangis. 


Aku terkekeh lalu meraih tangan kirinya. Tutup matamu, 
pintaku. Listi mengikuti arahanku. Sekarang buka. 


Dengan perlahan Liati membuka mata. Menatap aku yang 
tersenyum manis, Listi lalu beralih melihat pergelangan 
tangannya. 


Sebuah gelang indah berbandul huruf L itu kini melingkar 
sempurna di sana. Sangat cocok. 


A .... 


Ssttt ... hadiah spesial untuk orang yang spesial, ucapku 
menghentikan protes Listi. Aku lalu membawa tubuh 
mungilnya untuk kembali bergabung dalam pelukanku. Aku 
mencintaimu, bisikku padanya kemudian mengecup pucuk 
kepalanya. 
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Malam ini pukul 22.03 aku-Listi-segera terbangun dan 
mengenakan hijab saat ada yang mengetuk pintu. Siapa, 
sih? 


Saat aku membuka pintu, ada sesosok yang sangat aku 
rindukan. Tunggu! Mungkin ini hanya halusinasi saja. Mana 
mungkin kan dia datang kalau masih berada di Sumbawa? 


Saat kudengarkan lagi suaranya, itu memang benar adanya. 
Dia datang, tapi kenapa malam-malam begini? 


Aku membuka pintu kembali. Sungguh, aku sangat bahagia 
melihatnya. Bulir bening mulai terjatuh. Gak nyangka jika 
itu memang benar-benar Alan Jonathan. 


Namun, saat aku menerima dan berada dalam pelukannya, 
tiba-tiba ibu datang. 


Lis .... Alan, apa yang kamu lakukan? tanya ibu dengan 
sedikit menahan amarah. 


Alan langsung melepaskan pelukannya dariku. Em ... anu, 
Tante, eh, Bu. Aku kesini cuma mau kasih ini sama Listi. Alan 
gugup saat menjawab pertanyaan ibu dan menunjukkan 
pergelangan tanganku. 


Sekarang kamu pulang, ya, Nak. Besok datang ke sini lagi. 
Ibu ingin mengatakan sesuatu pada kalian berdua, ucap ibu 
dengan sedikit menahan amarah. 


Tanpa basa-basi lagi, Alan langsung pamit pulang setelah 
mencium tangan ibu dengan takzim. Aku pun disuruh untuk 


segera masuk ke rumah. Apakah ibu marah padaku? 


Tak berselang lama, ibu pun masuk dan menghampiriku. 
Nak, apa kamu tahu ini sudah jam berapa? Bukankah ibu 
sudah bilang jangan lagi bertemu dengannya, ucap ibu 
menahan amarah yang mungkin sangat menggebu. 


I iya, Bu. Ak .... Ibu memotong perkataanku dengan segera. 
Sudah diam! Ibu berlalu menuju kamar. 


Ya Tuhan. Apalagi ini? Ibu terlihat sangat marah padaku. 
Bagaimana jika besok ibu akan marah dan menjauhkan 
kami? 


Keesokan harinya, ibu menyuruhku untuk segera 
menghubungi Alan dan memintanya untuk segera datang. 
Apa yang akan ibu lakukan pada hubungan kami? Akankah 
memang sampai di sini saja ikatan ini? 


Aku segera mencari nomornya dan langsung menekan 
tombol panggilan. Perasaan berkecamuk saat 
menghubunginya. Ponselnya tersambung dan langsung ada 
suara di baliknya. 


Iya, halo. Alan, ka kamu disuruh ibu se segara datang ke 
sini, ucapku menahan bulir bening yang akan menetes. 


... Alan langsung mematikan panggilan. 


Aku tak berani menatap ibu. Sorot matanya begitu 
menyorotkan amarah. Apa yang harus aku lakukan jika ibu 
memintaku untuk meninggalkan Alan? Apakah aku akan 
sanggup? 


Tak berselang lama, suara mobil pun terdengar. Aku segera 
beranjak dan membuka pintu. Kulihat Alan turun dari 
sebuah mobil yang indah dan mewah. Senyumnya merekah. 
Namun, ada rasa takut saat aku melihat kedua bola 
matanya. 


Cepatlah masuk. Ibu sudah menunggu di dalam, pintaku. 
Dia pun mengekori dari belakang dan langsung masuk ke 
rumah. 


Ibu mempersilahkan duduk. Namun, aku disuruh untuk 
berada di samping ibu saja. 


Ibu masih terdiam. Mencoba mengatur napas. Perlahan ibu 
mulai bicara memecah keheningan di antara kami. Apa 
Kamu tahu batasan yang harus ada di antara kalian? Ibu 
tidak melarang kalian untuk berhubungan, tapi setidaknya 
mengertilah keadaan. Kalian ini berbeda. Bukan hanya soal 
harta dan tahta, tapi juga kepercayaan. Kalian tahu itu kan? 


Aku hanya mampu meneteskan air mata. Alan sepertinya 
ingin menghapus air mata ini, tapi dia gak bisa karena ada 
ibu. Alan tahu benar bagaimana sifat ibu. 


Aku dan Alan hanya diam saat ibu menjelaskan perbedaan 
itu lagi. Salahkah jika aku mencintainya? 


Alan ... jika Kamu benar-benar mencintai anak saya, apakah 
kamu bersedia untuk berpindah kepercayaan? tanya ibu. 


Ta pi, Bu ... a ku .... Belum sempat melanjutkan, ibu 
langsung memotong perkataan Alan. 


Sudah kuduga. Pasti jawabanmu adalah tidak bisa. 
Sekarang pulanglah. Jangan menghubungi anak saya untuk 
beberapa hari dan atau mungkin selamanya. Ibu 
menekankan dengan suara tegas. 


Ta pi, Bu .... Lagi-lagi ibu memotong perkataan Alan. 
Sudah saya jelaskan! Sekarang pulang! bentak ibu. 


Alan segera berdiri dan melangkah keluar. Saat hendak 
mengikutinya, ibu meraih tangan dan menarikku agar tetap 
di dalam. Aku tak tahu harus bagaimana? Ibu langsung 
meraih ponsel yang aku bawa. 


Ibu, tolong biarkan aku bicara sama Alan sebentar saja, 
pintaku memohon dan diiringi dengan anggukan pelan dari 
ibu. 


Aku segera berlari dan menghampiri Alan sebelum dia jauh. 
Alan, tunggu! Aku memegang tangan kirinya. 


Alan menoleh. Listi. Ada apa? Apa kamu masih 
merindukanku? godanya dengan derai air mata. 


Alan, ini gak lucu tau. Aku memasang wajah cemberut. 


Percayalah padaku, Lis. Aku akan berusaha menjadi lebih 
baik. Tunggu aku di sini, ya. Aku akan segera kembali. Alan 
langsung masuk ke mobil dan meninggalkan aku di sini 
dengan derai air mata yang masih mengalir. 


Saat aku berbalik, tak sengaja menginjak sesuatu. Diary? 
Punya siapa ini? Segera kumasukkan ke saku. Nanti akan 
membacanya di kamar. 


Aku melanjutkan langkah dan segera masuk ke rumah. 
Tanpa menoleh ke ibu, aku langsung masuk kamar. 
Menumpahkan segala kesedihan yang terasa. 


Saat ingin merebahkan tubuh, tiba-tiba ada yang 
mengganjal. Aku teringat dengan diary yang terbawa. Aku 


memeriksa dan mencoba membukanya. Bentuknya indah, 
tapi ini punya siapa? 


Terlihat ada sebuah nama yang tercantum di sana. Nama itu 
adalah Larasati Putri. Laras? Kapan terakhir kali dia bersama 
Alan? Kenapa dia sampai meninggalkan ini di mobil Alan? 


Buka atau tidak? Aku buka perlahan buku itu. Kalimat demi 
kalimat menyiratkan sebuah rasa cinta yang selama ini 
terpendam. Tak terasa air mata ini menetes saat melihat ada 
sebuah nama yang menjadi alasannya untuk menulis 
kalimat-kalimat indah di sini. 


Alan. Itulah nama yang ada di tengah kalimat indah 
rangkaiannya. Aku membacanya. Hingga ada satu kalimat 
yang membuatku terkejut. 


Alan. Tak bisakah kau melihat cinta di mataku. Aku selalu 
berharap, akulah yang akan menjadi pendampingmu. Tapi 
kenapa? Kenapa malah Listi yang kau pilih? Apa 
kekuranganku? Aku mencintaimu, Alan. 


Alan. Apa-apaan ini? Kenapa kau tak pernah cerita tentang 
ini? Apa kau mengetahui semua ini? 


Berbagai prasangka buruk mulai menghantui pikiran ini. 
Apa yang sebenarnya terjadi dengan mereka? Hati ini terus 
saja berperang. 


Baru saja tadi kau menyuruhku untuk percaya, tapi ini? 
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Hancur, kecewa, kesal, resah, bimbang, semua bersatu 
dalam hati ini. 


Aku pikir pertemuan antara aku dan Listi malam ini akan 
menjadi suatu hal yang menyenangkan, membahagiakan, 
mengagumkan, tetapi nyatanya semua itu malah 
membuatku pusing juga kecewa. 


Arrk! raungku kesal sambil memukul setir mobil. 


Kukemudikan mobil dengan kecepatan di atas rata-rata. Tak 
peduli dengan aturan lalu lintas ataupun keselamatanku. 
Aku hanya ingin membuat rasa tak nyaman ini hilang 
terbawa angin. 


Sulit. Rasanya untuk menghirup udara dengan tenang saja 
sulit. 


Tuhan, apa yang harus aku lakukan? 


Aku menuruni tangga dengan gontai. Pagi ini aku tidak 
mendapatkan semangat sedikit pun. Bahkan semalam aku 
membutuhkan beberapa obat untuk bisa tidur dengan 
nyenyak. Beruntung aku bisa mengontrol tidurku dan 
bangun pagi. 


Morning, Kakaku yang tampan, sapa Della adikku. 


Della adalah satu-satunya saudaraku. Kami berbeda empat 
tahun. Aku dua puluh enam dan Della dua puluh dua. la 
masih dalam jenjang perkuliahan. 


la manis dan juga cantik. Sangat persis dengan Mama. 
Mereka bahkan terlihat seperti kakak dan adik jika berjalan 
bersama. 


Hm, morning. Mau kemana? tanyaku saat melihat Della 
memakai pakaian yang rapi dengan sebuah tas selempang 
yang sudah pasti mahal itu. 


Lah ke greja dong, Kak. Inikan hari minggu. Della mencibirku 
tanda tak suka dengan pertanyaanku. 


Hari minggu? Ya ampun! Aku bahkan melupakan hari ini. 


Aku memijat keningku yang pusing karena memikirkan 
masalahku bersama Listi. 


Della memperhatikanku dengan saksama. Ikut yuk, Kak. 
Kayaknya Kakak punya banyak masalah, ajak Della dan aku 
masih diam. Kak ... punya masalah itu datang sama Tuhan 
jangan hanya andalin diri sendiri. Curhat tuh dalam doa, mu 


Aku menghentikan ucapan Della dengan segera. Tunggu 
Kakak di bawah. Aku lalu berbalik dan masuk kembali ke 
dalam kamar untuk bersiap. 


Mungkin Della benar. Aku terlalu mengandalkan diri sendiri 
hingga melupakan apa yang seharusnya. 


Di sinilah aku saat ini, di dalam gereja. Menunduk dalam, 
aku lalu menautkan kedua tanganku untuk bersatu. Syafaat 
kunaikkan. 


Semua kupasrahkan kepada Tuhan. Entah apa yang akan 
terjadi di masa depan, biarlah terjadi sesuai kehendak-Nya. 
Aku memang bukanlah pria religius seperti Della, Mama 


ataupun Papa. Namun, aku tetap punya Tuhan untuk 
berserah. 


Yah, aku hidup dalam lingkungan keluarga yang begitu 
posesif dengan hal-hal yang berbau religi. Bahkan Papa 
yang terkenal super sibuk dan tegas saja selalu 
menyediakan waktu untuk beribadah. 


Aku dan Della sudah diajarkan untuk bisa membagi waktu 
dengan baik sejak kecil. Hingga kami tumbuh seperti saat 
ini. 


Della menjadi gadis modern yang begitu patuh pada aturan 
yang dibuat Papa dan Mama, sedangkan aku sedikit menjadi 
pemberontak yang menyimpang dari aturan tersebut. 


Namun, aku tetap mengetahui batas-batas yang tidak boleh 
aku lampaui. Misalnya batas-batas seperti sepuluh hukum 
taurat. Yah, walau mungkin ada beberapa yang sudah aku 
langgar dan pastinya telah menyakiti Tuhanku. 


Tes! 


Air mataku luruh saat kunaikan pergumulan yang begitu 
menyesakkan hati. Tiba-tiba  sekelebat bayangan 
kebersamaanku dengan Listi hadir dalam mataku yang 
tertutup. 


Semua kenangan saat aku dan Listi tertawa bersama juga 
setiap kata cinta yang saling kami lontarkan. Aku dan Listi 
terlihat begitu bahagia hingga .... 


Alan ... jika kamu benar-benar mencintai anak saya, apakah 
kamu bersedia untuk berpindah kepercayaan? 


Hingga ucapan itu muncul dan menggangu senyumku 
bersama Listi. Kenyataan menamparku untuk sadar. Aku lalu 


mengaminkan syafaatku dan membuka mata. Kutoleh ke 
sampingku dan mendapati Della yang tersenyum padaku 
sambil mengangguk. Ia paham dengan keadaanku. 


Hanya Della yang tidak marah ataupun menyuruhku 
menjauhi Listi saat aku memberitahu kepada keluargaku 
mengenai hubungan kami. Walau aku tahu jika dalam hati 
Della, ia pun tidak setuju dengan tindakanku. 


Setelah Pendeta memberikan berkat pada pada Jemaat, lalu 
para Jemaat saling bersalaman sambil menyanyikan pujian 
Kidung Jemaat, aku dan Della lalu berjalan menuju Pendeta 
untuk memberikan salam. 


Syalom, Pendeta Velidia, ucap Della sementara aku hanya 
tersenyum manis kepada Pendeta. 


Syalom, Della ... eem Alan? Pendeta Velidia menatapku 
dengan bingung. 


Yah, ini aku, Pendeta. Lama tidak berjumpa. Aku maju dan 
bersalaman dengannya. 


Ya, sudah setahun lebih sepertinya. Kamu sudah kembali 
dari Sumba? Apa kamu akan kembali ke sana lagi? Pendeta 
Velidia bertanya. 


Aku dan Della terkekeh. Pendeta di hadapan kami ini 
memang terlihat begitu tenang dan lemah lembut, tetapi ia 
adalah Pendeta paling cerewet yang pernah aku temui. 


Pendeta Velidia adalah teman baik Mama waktu sekolah 
hingga saat ini. Mereka berdua mempunyai kisah yang amat 
panjang jika aku ceritakan. Mungkin bisa menjadi sebuah 
novel dua season. 


Tugasku di Sumba sudah selesai, Pendeta. Aku akan bekerja 
di sini lagi, jelasku. 


Syukurlah. Dimana Papa dan Mama kalian? 


Papa dan Mama sedang keluar kota untuk menjenguk Opa. 
Akhir-akhir ini kesehatan Opa menurun. Della di sampingku 
menunduk lesu saat memaparkan hal itu. 


Della memang satu-satunya cucu yang paling dekat dengan 
Opa kami. Selain itu, Della juga yang dibesarkan Opa dan 
Oma sampai berusia dua belas tahun. 


Semoga Tuhan menolong. Pendeta Velidia mendekati kami 
lalu memegang bahu kamu dengan lembut. Ia tersenyum. 


Terima kasih, Pendeta. Aku dan Della membalas senyuman 
itu. 


Aah, yah, sepertinya kami harus pergi. Ini sudah semakin 
siang, ucapku. 


Yah, baiklah. Aku akan datang berkunjung jika Papa dan 
Mama kalian sudah kembali. 


Aku dan Della mengangguk sembari tersenyum. Pendeta 
Velidia memang sudah kami anggap sebagai Ibu kedua 
kami. la belum menikah walau usianya hampir menginjak 
setengah abad. Entah mengapa, hal itu hanya Pendeta 
Velidia sendiri yang tahu. 


Saat aku dan Della hendak berjalan menjauh, tiba-tiba 
Pendeta Velidia memanggilku. Aku menyuruh Della untuk 
menunggu di mobil. 


Ya, Pendeta? tanyaku. 


Pendeta Velidia tersenyum padaku. Panggil aku Tante saja, 
Alan. Aku mengangguk dan ia melanjutkan ucapannya, Injil 
Matius 11:28 berkata; Marilah Kepada-Ku, semua yang letih 
lesu dan berbeban berat, Aku akan memberikan kelegaan 
kepadamu. 


Aku menatap Pendeta Velidia dengan bingung. 
Mengerutkan kening, aku mulai mencerna ucapannya. 


Pandeta Velidia tersenyum memaklumiku. Kamu sebenarnya 
paham dengan apa yang tante bicarakan. la menatapku 
dalam. Belajarlah untuk tidak mengandalkan dirimu sendiri, 
Alan. Tente tahu kamu sedang mempunyai banyak pikiran. 
Datang pada-Nya dan percayalah bahwa kamu akan 
mendapatkan jalan keluar. 


Aku menatap tente Velidia dengan sendu. Tersenyum kecut, 
aku lalu mengangguk kepadanya. 


Tente Velidia kemudian menepuk bahuku dan berjalan 
menuju ruang konstitori. 


Aku menatap punggung yang menjauh itu. Tante Velidia dan 
juga Della mengatakan hal yang sama. Apa yang mereka 
katakan memang adalah kebenaran. Aku terlalu berpikir 
bahwa aku ini hebat tanpa mengandalkan Tuhanku. 
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Hari semakin malam dan aku tidak bisa sedikit pun menutup 
mata. Rasa kantukku hilang entah kemana. 


Aku memandang ke luar lewat jendela kamar. Hawa malam 
begitu menusuk kulitku, tapi untuk meranjak dari posisi itu 
sepertinya aku tidak berniat. 


Mama dan Papa belum kembali dari luar kota. Di rumah saat 
ini hanya ada aku dan Della yang pasti sudah menjemput 
mimpinya. Itu hal yang baik, karena aku sedang malas 
bertemu dengan orang-orang. 


Aku ingin menenangkan pikiran dulu dari semua hal yang 
membelenggu. Huft, andai saja semua tidak sesulit ini. 
Andai saja apa yang aku inginkan boleh aku dapatkan 
dengan mudah. Satu hal yang aku benci saat ini yaitu 
perbedaan. 


Perbedaan ini mempermainkanku. Apa yang harus apa 
lakukan? Pasrah atau menjadi pemberontak? 


Mudah sekali berbicara dan berteori tanpa perlu repot-repot 
mempraktekan hal itu. Nyatanya semua sulit dan hendak 
keluar dari sona aman untuk bisa mendapatkan semuanya. 


Menyebalkan. Keadaan saat ini sangat menyebalkan. 
Kenapa harus aku yang berada pada posisi ini? Seharusnya 
rasa ini tidak ada jika pada akhirnya ia hanya akan 
membuat semua terasa sulit. 


Lalu apa itu tandanya aku harus menyerah? Sial! Semua 
seperti mempermainkanku dengan pilihan yang terlampau 


sulit. 


Pagi telah datang menggantikan malam. Kini aku sedang 
duduk sambil memainkan ponsel di teras samping rumah 
ini. Aku sedang mencoba menahan diri untuk tidak 
menelpon Listi. Rasa rindu ini sudah terlalu membuncah 
hingga kini hanya tersisa rasa sesak. 


Kukira setelah kembalinya aku ke sini akan membawa 
kebahagian yang akan membuat rasa rinduku terobati. 
Nyatanya salah. Semua hanya betambah menjengkelkan 
juga menyakitkan. 


Mengalahkan kata hatiku, aku lalu menyimpan ponsel di 
atas meja. Sampai saat ini Listi juga belum mengabariku. 
Mungkin saja ia dilarang oleh ibunya. 


Aku mendesah kasar untuk semua yang menjadi bahan 
dalam pikiranku. 


Ehem .... Aku menoleh dengan cepat ke arah asal suara. la 
tersenyum padaku. Kok gak gabung makan? tanyanya. 


Aku membalas senyum itu. Bentar lagi, Ma. 
Yap, Mama dan Papa telah pulang dari semalam. 


Mama mendekatiku dan duduk di kursi satunya. Lagi banyak 
pikiran, yah? tanya Mama lagi dengan tatapan lembut 
kepadaku. 


Mama memang memiliki sifat lemah lembut seperti Della. 
Apa aku pernah berkata bahwa mereka sangat mirip? Yah, 
aku benar soal itu. 


Aku hanya menatap Mama dengan senyuman. Yang pasti 
senyuman itu hanyalah topeng untuk menutupi semua 


kegundahan hati. 


Mama diam begitu pun aku. Kami menciptakan jeda panjang 
tanpa adanya percakapan. Mama lalu berdehem untuk 
memecahkan suasana ini. 


Mungkin Mama sedang menungguku memulai percakapan, 
hanya saja aku terlalu malas untuk melakukan itu. Akhirnya 
Mama sendiri yang memulainya. 


Listi gadis yang baik .... Mama menggantung ucapannya. 
Dengan cepat aku menatapnya. Mama melihatnya sangat 
tulus mencintaimu begitu juga kamu. Hanya saja, sangat 
tidak mungkin bagi kalian untuk bersama, Al. 


Mama menatap taman kecil di hadapan kami. Tentu bisa ... 
itu jika salah satu dari dari ingin mengubah apa yang kalian 
percayai. Mama yakin kamu paham akan hal itu dan ... dan 
Mama juga paham bahwa kamu saat ini sedang mengalami 
perang batin, ucap Mama. Aku masih diam. 


Alan ... lakukanlah hal yang menurut kamu baik. Semua ada 
di tanganmu. Mama bukan lagi mempunyai putra yang 
berusia tujuh tahun, tapi dua puluh enam tahun. Usia yang 
cukup dewasa untuk memutuskan semua ini. Mama hanya 
ingin berpesan bahwa terkadang takdir itu kejam. la hanya 
ingin mempertemukan, tapi tidak untuk dipersatukan. 


Mama lalu bangkit dan menepuk pundakku. la berjalan 
masuk ke dalam rumah dan meninggalkan aku yang masih 
dengan pertanyaan tanpa jawaban. Apa aku harus 
menyerah? 


Aku merebahkan tubuhku di atas ranjang. Aku masih 
dengan pikiran yang kacau. 


Mungkin rencanaku untuk mengambil cuti seminggu ini 
adalah hal yang tepat. Walau sesungguhnya alasan aku 
mengambil cuti ini untuk menghabiskan waktu bersama 
Listi. 


Semua rencana itu kandas. Semua ekspetasi yang aku buat 
keluar dari yang seharusnya. 


Sekarang bukan waktu bahagia dan juga menyenangkan 
bersama Listi. Hanya waktu menyendiri bersama beban 
pikiran. Menjengkelkan. Yah, sangat menjengkelkan. 


Aku menutup mata untuk mengusir setidaknya sedikit 
pikiranku, tetapi semua itu malah bertambah melayang dan 
membuat aku ingin berteriak marah layaknya orang gila. 


Apa yang Mama katakan tadi adalah kebenaran. Namun, itu 
juga belum bisa menjawab kegelisahanku. 


Ting! 


Bunyi notifikasi ponselku menyadarkan aku dari lamuan. 
Aku lalu meraih benda pipih itu dan membaca pesan yang 
baru saja masuk. 


Ternyata pesan itu dari Listi. Senyumku sedikit terbit. 
Mengingat selama dua hari ini, Listi baru mengirimku pesan. 


Aku kemudian membuka aplikasi berwarna hijau itu dan 
mulai membaca. 


Ternyata pemikiranku salah. Itu memang pesan dari Listi 
hanya saja isinya tidak menggambarkan sebuah kerinduan 
atau pesan penuh cinta dan gombalan semata. 


Pesan itu seperti bukan dari Listi yang biasa mengirimiku, 
tatapi dari seorang Listi yang asing juga dingin. 


From Pacar 
Aku ingin kita bertemu. Ada hal yang mau aku katakan. 
Read 


Aku hanya tersenyum kecut. Listi mungkin sedang berpikir 
untuk meninggalkanku. 
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Part 10 Listi 
[Oleh Emak Aryani] 


Setelah pertemuan malam itu, hatiku merasa kalut. 
Kuputuskan untuk segera mengambil air wudhu dan 
beristikharah. 


Mungkin dengan meminta petunjuk-Nya, aku bisa sedikit 
lega. Jika memang harus terpisah, biarlah kami terpisah 
secara baik-baik agar tidak terjadi permusuhan di masa 
depan nanti. 


Berkali-kali ibu memanggil, tapi aku tak menjawabnya. Ibu 
segera masuk ke kamar yang sengaja tak aku kunci dari 
dalam. Ibu duduk di sampingku yang masih mengenakan 
mukena. 


"Nak, maafkan ibu. Bukannya ibu menyalahkan atas rasamu 
pada Alan, tapi lebih ke sebuah perbedaan yang kalian 
hadapi. Ibu tahu kau sangat mencintai Alan begitu pun dia. 
Ibu melihat ketulusan antara kalian, tapi memang Tuhan 
belum bisa mengijinkan kalian untuk bersama." Ibu 
menangis bersamaku sambil memeluk tubuh yang lemas ini. 


Aku masih terdiam. Mencoba meresapi setiap kata yang 
diucapkan. Aku tahu ini akan sulit. Apakah harus sesulit ini? 
Tak bisakah aku bersama dengan orang yang selalu ada di 
kala sedang sudah maupun senang? 


Ibu keluar kamar. Meninggalkan aku tanpa penjelasan dan 
sebuah jawaban. Haruskah aku menyerah? Aku tak akan 
menyerah. 


KKK 


Pagi ini tampak tak bersemangat. Kian memudar jika 
kenangan tentangnya selalu muncul dalam pikiran. Namun, 
kenangan tinggallah kenangan. 


Sudah dua hari tak saling memberi kabar, tapi hati ini terus 
saja berontak untuk segera menemuinya. Aku kalahkan ego 
hati dengan bersepeda menuju taman. 


Taman di atas pegunungan yang sejuk dan indah, 
menambah kesan tersendiri jika berada si sana. Gunung 
Kikik. Sebuah tempat wisata di daerah Todanan, Blora. 
Hingga kini, itulah tempat untuk kumenenangkan segala 
kegelisahan. 


Saat sedang duduk di bawah pohon, tiba-tiba Laras datang 
menghampiri. Tunggu! Sejak kapan Laras berada di sini? 


"Listi? Kamu Listi, 'kan?" tanya Laras kaget saat melihatku. 


"Eeh, Laras. Iya, ini aku. Aku menatapnya dengan senyum 
tipisku. Eem, ini buku diary kamu?" Laras tampak terkejut 
saat melihat buku diarynya ada padaku. 


"Mm ... i--iya. Kok, bisa ada sama kamu?" tanya Laras 
dengan wajah sedikit takut. 


"Ini terjatuh dari mobil Alan saat ia mau pulang," jelasku. 
Aku tersenyum manis, tapi hanya pemanis saja agar Laras 
tidak tahu apa yang sedang terjadi pada kami. 


"Oh, ngapain di sini sendirian? Terus Alannya mana? 
Biasanya 'kan kalian berdua itu kek prangko." Laras 
terkekeh setengah menggodaku. 


Aku beranjak dan segera pamit. "Aku pulang dulu, ya. Daa." 
Aku melambaikan tangan dan segera menjauh darinya. 


Argh! Kenapa harus ada dia di sana? 


Kulajukan sepeda dengan kecepatan tinggi dan tanpa 
sengaja akan menabrak seekor kucing. Karena gugup, 
kuarahkan setang kemudian nyungsep di selokan dekat 
sawah. Sakit. Tidak. Ini hanya luka kecil yang akan segera 
sembuh. Tidak seperti luka di dalam dada ini. 


Aku segera bangkit dan melajukan sepeda ke rumah. Saat 
sampai di rumah, aku disambut oleh seseorang yang sangat 
kukenali itu. Dia adalah Onky Chandra Dharmawan. 


Ada apa dia ke sini? Kenapa juga ada orang tuanya? Ya 
Tuhan, apalagi ini? Aku berusaha menahan air mata agar 
tidak keluar. 


Assalamualaikum. Permisi. Aku sedikit membungkukkan 
badan. 


Aku segera masuk ke kamar dan mengganti pakaian. Saat 
aku keluar kamar, tiba-tiba dikejutkan dengan sebuah 
pertanyaan yang jawabannya sudah pasti tidak . 


Nak, ini kedua orang tua Chandra. Mereka ke sini untuk 
melamarmu, ucap ibu berbisik. 


Seketika badanku melemas. Rasanya ingin sekali aku pergi 
dan tak akan kembali lagi. Mencoba menahan rasa sesak ini, 
kucoba menjawab dengan tenang. 


Ma maaf, Pak, Bu. Saya belum bisa menerima lamaran 
Chandra, jawabku dan berlalu masuk ke kamar. 


Menangis. Hanya itu yang aku lakukan. 


Di ruang keluarga Bu Ayu, Pak Dharmawan dan Chandra 
masih mengobrol. 


Pak Dharmawan melanjutkan niatnya. Bu, terima saja 
lamaran anak kami ini. Dia juga sudah mapan dan se-iman 
kan? Lalu apa masalahnya? 


Bu Fitri-Ibu Listi-berusaha tetap tenang dan menjawab, 
maaf, Pak. Tapi anak saya belum siap untuk menerima 
lamaran anak Bapak. Sekali lagi saya minta maaf. Ibu 
menundukkan kepala. 


Eh, Bu. Jangan sok-sokan nolak, Bu. Anak ibu mau apa? 
Harta, tahta atau apa? Udah miskin, belagu lagi. Dasar gak 
tahu terima kasih, Bu Ayu nyerocos tanpa henti. 


Sontak saja Bu Fitri langsung marah karena mereka berani 
menghina putri semata wayangnya. 


Jaga ucapan kalian. Walau kami tak punya harta, tapi kami 
masih punya harga diri. Silakan Anda sekalian pulang dari 
rumah saya. Saya tak keberatan jika harus menolak lamaran 
Anda. Bu Fitri beranjak dari duduk dan segera menarik 
tangan Bu Ayu agar segera pergi dari sini. 


Aku segera keluar dari kamar dan menghampiri ibu yang 
masih duduk di ruang tamu. 


"Ibu. Maafkan aku. Ini semua terjadi gara-gara aku. Maafkan 
aku, Bu." Aku memeluk ibu sambil menangis. 


"Tidak, Nak. Kamu benar. Mereka tak pantas jika menjadi 
keluargamu. Kau adalah putri ibu. Satu-satunya putri yang 
akan merawat ibu hingga tiada." Kami menangis dalam 
pelukan. 


Pagi ini aku dan ibu sudah bisa mengobrol dari hati ke hati. 
Aku mencoba bicara dengan lembut pada ibu. Ada rasa 
bersalah saat melihatnya menangis kemarin. 


"Ibu, bolehkah aku meminta ponsel itu kembali?" tanyaku 
dengan tenang menahan rasa sesak. 


Ibu mungkin mengerti maksudku. Ibu memberikan ponsel 
itu padaku. 


Aku segera mencari nomor Alan. Karena sudah dua hari ini 
tak saling memberi kabar. Aku harap Alan tak marah dan 
berpikir kalau aku akan meninggalkannya. 


Aku mengirimkan pesan padanya dan mengajaknya ke Goa 
Terawang. Aku memilih tempat ini karena memang tenang 
dan menyejukkan. 


KKK 


Malam ini bulan dan bintang saling bersapa untuk melepas 
rindu. Begitu pun aku yang akan melepas rindu ini kepada 
sang kekasih. 


Saat aku duduk di ruang tamu, ibu menghampiri dan 
sepertinya ingin mengatakan suatu hal yang penting. 


"Lis, ibu duduk di sini, ya?" tanya ibu. 
"Silakan, Bu. Em... ada apa?" Aku mematikan televisi. 


Ruang tamu dan televisi memang menjadi satu, tapi jika 
ingin membicarakan atau akan ada pertemuan aku selalu 
mematikannya. 


"Lis. Kamu sekarang bukan anak kecil lagi yang harus bisa 
menuruti semua keinginan ibu. Tapi ... bisakah kamu 
memenuhi permintaan ibu?" Ibu menahan air matanya. 
Kuharap ibu tak menyuruhku untuk berpisah dari Alan. 


"Apa itu?" tanyaku penasaran. 


"Putuskan hubunganmu dengan Alan. Tunggu dulu. Kamu 
jangan marah. Ini semua demi kebaikan kalian. Jika kamu 
tak bisa, maka pergilah dari sini." 


"Ibu. Kenapa Ibu tega sama aku, Bu. Apa salah jika aku 
mencintai Alan? Apa, Bu?" Aku terisak mendengar hal itu 
keluar dari mulut ibuku sendiri. 


"Dengar, Nak. Sebenarnya ibu tak ingin melakukan ini. 
Tapi-," Aku memotong perkataan ibu. 


"Tapi apa, Bu? Apa karena Alan tak sejalan dengan 
kepercayaan kita? Ibu, aku sudah beristikharah kemarin dan 
jawabannya adalah aku akan tetap bertahan bersama Alan. 
Maafkan aku, Bu." Kami menangis bersama. 


kakak 


Pukul 10.00 WIB. 


Mungkin Alan sudah menunggu di sana. Segera kukayuh 
sepeda agar tidak telat sampai sana. Namun, di 
pertengahan jalan aku melihat Laras yang juga akan menuju 
Goa Terawang. Mau apa dia ke sana? Apakah Alan yang 
memintanya ke sana? 


Aku tetap melanjutkan perjalanan menuju ke sana walau 
apapun yang akan terjadi nanti. 


Aku masuk ke area parkir dan membayar tiket masuk juga 
parkir. Aku mencoba mencari-cari keberadaan Alan. Hingga 
ada pemandangan yang menyesakkan. Ternyata benar. 
Laras ke sini untuk bertemu dengan Alan. 


Saat ingin melangkah pergi, tiba-tiba ada yang menarik 
tanganku. Sentuhan yang sangat aku rindukan, kini 


menyentuh pergelangan tangan dan mencoba mencegah 
agar tidak terlepas. 


"Tunggu, Lis. Ini gak seperti yang kamu lihat. Laras hanya 
kebetulan ke sini dan aku di sini masih menunggumu." Alan 
menarik tanganku dan kini diriku ada di dalam pelukannya. 


"Alan, lepaskan. Aku gak bisa napas." Aku mencoba 
berontak, tapi Alan terkekeh. 


"Ras, kami permisi dulu, ya," pamitnya pada Laras dan 
dibalas dengan anggukan. 


Alan menggandengku tanpa merasa malu jika yang di 
gandeng adalah wanita sederhana tak mempunyai apa-apa. 


KKK 


Kini hanya ada kita berdua di Gota Terawang yang kedua. 
Aku mencoba untuk tidak kelepasan memeluknya karena 
rindu yang kian menggebu. 


"Sayang, ngadep sini." Alan memutar tubuhku. 


Kami hanya terdiam sambil terus menatap mata. Ada 
guratan sedih dan kecewa yang terlihat di matanya. Hingga 
akhirnya aku berdehem untuk memecah keheningan. 


"Alan, aku-." 

"Listi, aku-." 

Kami barengan saat ingin bicara. 
"Kamu dulu, Lis," ucap Alan. 


"Baiklah. Aku duluan, ya." Aku menarik napas agar lebih 
santai dalam menceritakan kejadian kemarin. "Jadi gini, saat 


tiada saling kabar antara kita, aku dan ibu saling terdiam 
sampai aku pergi ke tempat biasa aku menenangkan diri. 
Tapi saat aku pulang, ada ...." Aku menceritakan semua 
kejadian itu dengan derai air mata. 


Alan langsung mengusap air mataku. "Apa kamu tahu? 
Selama dua hari ini aku berpikir hanya tentangmu. Apakah 
kamu akan meninggalkanku? Apakah aku harus menyerah 
sekarang? Tapi kini aku tahu jawabannya. Kamu tak akan 
meninggalkanku. Maukah kamu menikah denganku?" Alan 
berjongkok dan mengeluarkan sebuah cincin dengan 
permata yang indah bila dipandang. 


"Alan, bangunlah. Aku belum selesai." Aku menarik tubuh 
Alan agar dia duduk dk sampingku dan mendengarkan 
perkataanku. 


Aku menarik napas dan menghembuskannya dengan 
perlahan. Aku harus bisa. 


"Alan, selain itu tadi aku juga mau bilang jika ibu 
menyuruhku untuk meninggalkan-" Belum selesai aku 
bicara, Alan langsung menyahut. 


"Apa? Kamu akan meninggalkanku, Lis? Dalam keadaan 
begini, kamu akan pergi dariku?" Alan mulai meneteskan air 
matanya. 


"Dengar dulu." Alan melangkah pergi. 


"Aku tak akan pernah meninggalkanmu, Alan Jonathan! Aku 
sangat mencintaimu!" teriakku keras dengan derai air mata. 


Alan menghentikan langkahnya dan segera berlari 
memelukku. "Aku gak bisa jika hidup tanpamu, Sayang," 
bisiknya. 


Aku menangis dalam pelukannya. "Bisakah aku bertemu 
dengan keluargamu, Alan." 


Alan melepaskan pelukan dan mengangguk tanda setuju. 
"Besok kamu akan bertemu dengan mereka, Sayang." 


Aku dan Alan memutuskan untuk pulang ke rumah masing- 
masing. Aku akan meminta izin ibu agar bisa datang 
menemui keluarganya besok. 


Aku mendapatkan izin, tapi dengan catatan ibu akan 
menemani ke sana. 
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Aku memasuki rumah dengan senyum yang merekah lebar. 
Guratan kesedihan juga kekecewaan memudar di wajahku. 
Memainkan kunci mobil di tanganku, aku turut 
bersenandung ria. 


Hari ini aku pikir akan menjadi hari yang menyedihkan, 
tetapi ternyata hari ini menjadi hari menyenangkan yang 
aku yakin pasti akan membuat tidurku nyenyak. 


Listi berniat mempertahankan hubungan kami. Ah, entah 
harus bagaimana lagi aku harus mengekspresikan 
kebahagiaan ini. Haruskah aku melompat-lompat layaknya 
seorang remaja yang sedang kasmaran? Hahaha, 
menggelikan. 


Aku terus melangkah dengan ekspresi bahagia tanpa 
memperhatikan isi rumah ini. Hingga entah dari mana 
munculnya, tiba-tiba saja Della hadir di hadapanku. 


Heem, kayaknya Kakak tampanku ini sedang bahagia. Della 
melipat kedua tangannya di bawah dada sambil 
memperhatikanku dengan saksama. 


Senyumku belum luntur sedikit pun. Melangkah mendekati 
Adikku itu, aku lalu memeluk tubuh langsing Della dengan 
cepat. Mengekspresikan kebahagiaanku lewat pelukan ini. 


Della memukul-mukul belakangku untuk segera melepaskan 
pelukannya, tapi aku menghiraukan hal itu dan terus 
memeluknya. 


Aku mengangkat tubuh ringan Della dan berputar-putar. 
Senyumku semakin merekah kala Della meraung kesal. 


Aku menurunkannya. Menatap Della sambil tersenyum, aku 
mengangguk-angguk kepala. Della hanya mengernyit 
bingung. la menatapku dengan tatapan bertanya. 


Maksud dari anggukan itu adalah? tanya Della. Aku hanya 
tersenyum lalu berlalu dari hadapan Della dengan santai. 
Aku mulai menaikki anak tangga yang akan membawa ke 
kamarku. Alan, ada apa!? 


Aku terkekeh saat Della berteriak untuk meminta 
penjelasan. 


Della semakin kesal aku buat. Alannn! teriakannya 
menggema. 


Aku berbalik dan berjalan mundur. Aku lalu menjawab, 
Persiapkan dirimu, Adik cantikku. Kakak iparmu akan segera 
datang. 


Aku menutup pintu kamar dan langsung berjalan menuju 
ranjang. Membuang tubuhku di atas ranjang empuk itu, aku 
kemudian kembali tersenyum kala setiap perkataan yang 
Listi lontarkan tergiang di kepala. 


Rasanya bibir ini tidak pernah merasa lelah lalu keram 
karena terlalu banyak tersenyum. 


Perlahan beban dalam pikiranku berkurang hingga 
membuat aku terasa lebih ringan juga lega. Hanya satu 
yang menjadi pokok pikiranku. Apa Listi hendak mengikuti 
ajaranku atau malah sebaliknya? 


Akh! Satu hal itu ternyata mampu menit semua 
kesenanganku menjadi lenyap. Aku bangkit dan terduduk. 


Meraih ponsel pintarku, dengan segera jari-jari ini mulai 
menari di atasnya. Menelpon Listi mungkin hal yang paling 
masuk akan di sini agar aku tidak terusik dengan 
pemikiranku. 


Clekek! 


Aku menoleh cepat ke arah pintu yang terbuka. Della. 
Adikku itu Kini sedang bersedekap sambil menatapku 
dengan nyalang. 


Kak Listi akan ke sini? Della mulai bertanya. 


Aku menaruh kembali ponselku lalu menatap Della. Gagal 
sudah niatku untuk menelpon Listi. 


Menurutmu aku bercanda? Aku balik bertanya. 


Della hanya mengedikan bahunya acuh. Aku hanya 
meragukan hal itu karena beberapa hal. Della maju dan 
duduk di kursi samping ranjangku. Pertama, itu tidak 
mungkin karena tante Fitri gak akan mengijinkannya. 
Kedua, Kak Listi gak mungkin hanya datang untuk 
silahturahmi saja. Ketiga, aku harap kamu gak lupa 
bagaimana terakhir kali Kak Listi ke sini, karna .... 


Stop! Aku menghentikan ucapan Della dengan cepat. 
Bisakah kamu gak cerewet kali ini? 


Memutar bola matanya, Della menjawabku, Ini adalah diriku, 
Alan. Jadi? Kak Listi benar-benar akan datang? Aku 
mengangguk. Bagaimana dengan tante Fitri? Aku 
menggeleng. 


Della mendengkus sambil menggeleng ke arahku. Kalian 
benar-benar pasangan yang gila. Bagaimana jika tante Fitri 
marah seperti waktu itu? 


Aku membuang pandanganku ke arah jendela. 
Kuhembuskan napas secara kasar. Yang Della katakan ada 
benarnya juga. Tante Fitri adalah orang yang keras dan 
paling menantang hubunganku dan Listi. Tentu ia tidak akan 
membiarkan Listi datang ke sini seperti waktu itu. 


Yah, waktu itu hanyalah sebuah keberuntungan karena Listi 
bisa sampai ke sini. Biar aku sedikit kisahkan mengenai 
waktu kelam itu. 


Jadi, waktu itu aku hendak mengenalkan Listi pada Papa, 
Mama, dan Della. Aku sudah menyiapkan hari itu dengan 
matang. 


Ketika hari itu datang, aku lalu mempertemukan Listi 
dengan keluargaku. Aku pikir akan ada kedamaian juga 
kebahagiaan saat itu, tetapi sebuah berubah canggung juga 
menyesakkan. 


Papa dan Mama melarang hubungan kami. Memang 
penuturan yang Papa dan Mama lontarkan kala itu 
terdengar lembut, tetapi begitu mengandung makna 
ketegasan. 


Aku tahu apa yang Listi rasakan saat mendengar penolakan 
itu karena jujur aku juga merasakan hal yang sama. 


Aku lalu mengatar Listi pulang ke rumahnya dengan 
suasana yang begitu dingin. Kami berdua sibuk dengan 
pikiran masing-masing. 


Ternyata penolakan tidak hanya kami dapati di rumahku, 
tetapi di rumah Listi juga. Setelah sampai di rumah Listi, aku 
dan kekasihku itu langsung mendapatkan sambutan panas 
dari dari tante Fitri. 


Tante Fitri menyuruhku untuk menjauhi Listi dan berhenti 
menghubunginya. Namun, apa aku harus melakukan hal 
itu? Tentu tidak. Aku dan Listi tetap menjalani hubungan ini 
hingga kini. 


Alan ... aku tidak berniat membuatku sedih, tapi .... 


Listi berkata ia akan memperjuangkan hubungan ini, Del. 
Lagi, aku memotong ucapan Della. Aku juga harus berjuang, 
tambahku. 


Berjuang, huh? Della tertawa sumbang. Bagaimana?! 
bentak Della. Aku hanya terus membuang muka tanpa 
berniat menjawab atau membalas ucapannya. Aku lelah dan 
butuh jalan keluar. 


Della sinis kepadaku lalu berkata, Alan, kamu dan Kak Listi 
gak bisa terus memaksa keadaan kayak gini. Kalian tahu 
semua itu gak mungkin kecuali ... salah satu dari kalian 
mengalah. Kalian tahu dan kalian paham! Oke, kalian bukan 
lagi anak kecil yang harus aku ajari, tapi tolonglah, Alan. 
Aku tidak memintamu untuk memutuskan Kak Listi, tapi 
ingatlah perbedaan kalian. 


Aku mulai menatap Della. la kembali berucap, Selama ini 
aku diam, Alan. Aku parcaya bahwa kamu bisa 
menyelesaikan ini. Della menatapku dengan sendu. Hanya 
ada tiga jalan saat ini. Mengalah, menyerah atau 
menentang. Semua ada di tanganmu. Della bangkit dari 
duduknya dan langsung berjalan keluar dari kamar 
meninggalkan aku dengan pikiran yang semakin kalut. 
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Malam ini semua terasa begitu redup. Aku tidak tahu 
kenapa, tetapi suasana ini sungguh menggangu 
kenyamananku. Bahkan bulan saja enggan untuk 
menampakkan wujudnya. Bulan lebih suka bersembunyi di 
balik awan kelabu di atas sana. 


Aku menghembuskan napasku secara perlahan. Pikiranku 
kini sedang bergelut. Memang benar jika ada rasa senang 
dalam hatiku, tetapi apa yang aku putuskan ini sudah 
benar? 


Aku mencintai Alan juga mencintai agamaku. Namun, untuk 
memilih di antara keduanya aku masih belum bisa 
memutuskan. Memang terdengar egois, tetapi apakah salah 
jika aku mencintai pria yang berbeda denganku? 


Tidak! Aku tidak boleh berpikir sesuatu yang nantinya 
hanya akan membuatku bimbang lagi. Apapun yang akan 
terjadi maka pasti akan terjadi. Aku hanya perlu mengikuti 
takdir ini. 


Kembali menghembuskan napas, aku lalu mulai berapikan 
alat sholatku. Aku berniat ingin berbicara dengan Ibu 
mengenai rencanaku yang hendak mengunjungi keluarga 
Alan. 


Setelah memastikan semua alat sholatku rapi dan tertata 
dengan baik, aku kemudian keluar kamar dan menemui Ibu 
yang sedang sibuk di ruang tengah. 


Aku melangkah mendekati Ibu yang sepertinya belum 
menyadari keberadaanku. Ibu begitu sibuk dengan apa 


yang kini sedang ia kerjakan. 


Ibu dengan telaten memasukan potongan kue ke dalam 
bungkusan plastik yang tadi sore aku beli. Yap, akhir-akhir 
ini Ibu memang menjual kue di depan rumah sebagai 
penghasilan tambahan. Aku hanya mengiyakan saja, toh itu 
kemauan Ibu sendiri. 


Aku maju dan mendekati Ibu yang duduk bersila di lantai. 
Aku turut duduk. Ibu yang sudah menyadari kehadiranku 
lalu tersenyum menatapku. 


Aku bantu yah, Bu. Aku mengambil kue dan mulai mengikuti 
seperti yang Ibu kerjakan. 


Kamu tadi dari mana, Lis? Ibu bertanya tanpa menatapku. 
Tangannya masih aktif bekerja. 


Aku sejenak menghentikan aktifitasku dan menatap Ibu. 
Ada perasaan tak nyaman dalam hatiku. Apa aku akan 
menyakiti Ibu? 


Aku memantapkan diriku dan menjawab, Ketemu sama Alan, 
Bu. Aku tidak berniat untuk berbohong padanya. Aku hanya 
merasa jika itu adalah hal yang percuma saja. 


Ibu berhenti menggerakkan tangannya dan menatapku 
sekilas lalu mulai kembali bekerja. Aku tahu ada tatapan tak 
suka dari Ibu. 


Suasana canggung mulai tercipta. Ibu tidak lagi sehangat 
waktu aku datang tadi. Perasaan ragu mulai ikut 
menguasaiku. Namun, aku sudah bertekad. Aku harus 
berbicara pada Ibu. 


Bu ..., panggilku. Ibu diam dan tidak menjawab. Ibu bahkan 
bertingkah seperti tidak mendengarku. Besok aku mau ke 


rumah Alan. 


Iba masih diam, tetapi ia menghentikan pekerjaan 
tangannya. Sangat kentara sekali jika Ibu enggan 
menanggapiku apalagi ini berhubungan dengan Alan. Aku 
ingin Ibu ikut denganku, tambahku ragu. 


Ibu masih tidak bereaksi apa-apa. la juga tidak lagi 
membungkus kue-kue itu, tetapi Ibu seolah mencari 
kesibukan lain untuk menghindari pembicaraan ini. 


Aku menghembuskan napas lelah. Bu ..... 


Apa yang harus Ibu lakukan, Listi? Ibu bingung. Kamu sudah 
mengambil jalanmu sendiri, lalu kenapa sekarang kamu 
malah melibatkan Ibu? Ibu menatapku dengan sendu. Aku 
lalu menunduk. Listi ... hanya kamu yang Ibu punya, hanya 
kamu. Ibu gak mau kamu pergi tinggalin Ibu sendiri. Ibu 
menangis. 


Ah, aku merasakan sakit yang menghujam jantungku. 
Tangisan Ibu adalah kelemahanku dan aku benci sekali pada 
diri ini karena menjadi alasan jatuhnya butiran kristal itu. 


Aku menggeleng. Air mataku ikut luruh bersamaan dengan 
tangisan Ibu yang begitu menyayat. Aku gak bakal tinggalin 
Ibu sendiri ... aku aku akan terus bersama dengan Ibu. 


Menghindari kue-kue di antara kami, aku kemudian 
mendekati Ibu dan membawanya kedalam pelukanku. 
Tangis kami pecah. Akh! Aku benar-benar gagal menjadi 
seorang putri yang berbakti pada Ibu. 


Aku gak akan tinggalin Ibu, bisikku padanya. 


Ibu melepaskan pelukan kami. la menatapku dalam. Alan? 
Kamu mau ninggalin Alan demi Ibu? tanyanya padaku. Ada 


nada pengharapan yang besar dalam pengucapan Ibu itu 
dan aku kembali merasakan sakit pada dada ini. 


Jangan paksa aku memilih, Bu. Aku menyeka air mata yang 
kembali jatuh di pipi. Ibu tahu jika aku bahkan hampir gila 
untuk memutuskan hal itu. Aku aku tidak tahu, Bu. Aku 
sedang berusaha mengambil jalan yang tak akan menyakiti 
siapa pun, tapi rasanya semua jalan begitu penuh dengan 
tikungan tajam. Aku terisak. 


Ibu mengarahkan tangannya dan segera menyeka air 
mataku. Aku mendongak dan mendapati senyum manis di 
wajahnya. Ibu gak bisa bilang jika kamu itu benar, tapi Ibu 
gak bisa bilang jika kamu itu salah juga. 


Aku menatap Ibu dengan sendu. Bu, ak 


Ssttt .... Ibu menempelkan jari telunjuknya di depan bibirku. 
la kembali tersenyum dan mengangguk. Ibu akan temani 
kamu besok. 


Aku dan Ibu menatap ke rumah besar di hadapan kami. Ibu 
terlihat kagum dengan desain juga interior rumah yang 
begitu sederhana, tetapi mewah, walau hanya dilihat dari 
luar saja. 


Kamu yakin ini rumah Alan, Lis? Untuk sekian kali Ibu 
bertanya padaku dengan pertanyaan yang sama. 


Aku terkekeh. Iya, Bu. Aku udah pernah ke sini. Ibu lupa, 
heum? 


Ibu kembali mengalihkan pandangannya ke arah rumah. Ibu 
hanya takut kita salah alamat, Lis. Malu-maluin nanti, 
ucapnya. 


Ibu ada-ada saja. Yaudah, yuk kita ketuk pintunya. Aku 
berjalan mendahului Ibu yang mengekoriku. 


Tok tok tok! 


Aku mulai mengetuk pintu besar berwarna putih gading itu. 
Tidak ada sahutan dari sang tuan rumah. Apa Alan lupa jika 
aku akan datang? 


Yah, ini juga salahku karena semalam aku tidak sempat 
mengabari Alan tentang kesetujuan Ibu. Semalam aku 
membantu Ibu hingga lelah dan akhirnya tertidur. 


Ketuk lagi aja, Lis. Mungkin gak kedengaran karena besar 
rumahnya, pinta Ibu. 


Aku mengangguk lalu kembali mengetuk. 
Tok tok tok! 
Iya, sebentar! teriak seseorang dari dalam rumah. 


Langkah di seberang pintu itu menandakan bahwa orang itu 
sudah siap membuka pintu. 


Clekek! 


Aku dan Ibu segera tersenyum kepada orang di depan kami. 
Adella Jonathan yang biasa dipanggil Della. Ia adalah adik 
satu-satunya Alan. la gadis yang baik juga manis dan aku 
menyukainya. 


Kak Listi! pekik Della dengan suara yang melengking. Della 
keluar dari rumah dan langsung memelukku. Sudah lama 
sekali kita gak ketemu, Kak. Della melepaskan pelukan dan 
langsung menyalim tangan Ibu. Salam, Tante. 


Ibu tersenyum. Iya, salam. 


Kamu sibuk sama kuliahnya, sih, ucapku. 


Della hanya cengengesan. Habisnya mau cepat-cepat 
sarjana trus nikah, Kak Lis. Yaudah masuk yuk, Kak, Tan. 


Kami masuk dan mengikuti Della yang memimpin untuk 
membawa kami ke ruangan besar yang menjadi ruang 
keluarga. 


Tataan rumah ini sudah cukup berbeda dari terakhir kali aku 
ke sini. Namun, untuk kemewahan isi rumahnya tidak perlu 
diragukan lagi. Rumah ini benar-benar rumah kelas atas. 
Aku bahkan merasa minder dengan keadaanku. 


Perbedaan yang begitu kentara. Melihat keadaan rumah ini 
menyadarkan aku tentang keberadaanku. Mengapa Alan 
memilihku yang jelas-jelas berada begitu jauh di bawah 
keluarganya? Apa aku harus bahagia? 


Kak Listi sama Tante Fitri duduk dulu, yah. Aku panggilin 
orang rumah dulu di atas. Aku tersadar dari lamuanku saat 
mendengar penuturan Della. 


Aku dan Ibu mengangguk lalu duduk di sofa putih yang 
terasa begitu empuk. Untuk sekian kalinya aku merasa 
rendah dibuat oleh apa yang Alan punya. 


Aku melirik ke arah Ibu yang terlihat begitu tidak tenang. 
Mungkin Ibu merasa canggung jika harus bertemu dengan 
orang besar seperti orang tua Alan. Tenang aja, Bu. Tante 
Hana sama Om Andrey baik, kok. 


Ibu menatapku. Bukan itu yang Ibu khawatirkan, Lis. 
Aku mengerutkan kening. Lalu? 


Ibu takut kotorin sofanya, ucap Ibu setengah berbisik. 


Aku menatap Ibu dengan sedih. Ingin sekali air mata ini 
jatuh, tapi aku tahan sekuat tenaga. Aku memaksa untuk 
tersenyum. Ibu gak bakal kotorin sofa ini, kok. Ibu sekarang 
terlihat cantik dan bersih, pujiku. 


Ibu mencibir ke arahku. Jadi selama ini Ibu kotor, gitu? 
rajuknya. 


Eeh, bukan gitu, Bu. Maksud aku ..... 


Ibu terkekeh. Kamu tegang amat sih sama Ibu sendiri. Ibu 
cuma becanda doang, Lis. 


Aku mengerucutkan bibirku tanda kesal. Melihat hal itu 
membuat kekehan Ibu semakin menjadi. Aku senang. 
Setidaknya Ibu tidak merasa canggung juga menyesal 
Karena sudah sampai di rumah Alan ini. 


Selamat siang, Bu Fitri, Listi. Aku dan Ibu segera berbalik 
kala mendengar ucapan itu. 


Di belakang kami telah berdiri kedua orang tua Alan beserta 
Della dan tentunya Alan sendiri. Aku dan Ibu lalu segera 
berdiri dan menghadapi keluarga bahagia itu. 


Selamat siang, Bu, Pak, Alan, balas Ibu. 


Pandanganku tertuju pada sosok Alan yang terlihat begitu 
tampan dengan pakaian santainya. la begitu terlihat mirip 
dengan Om Andrey yang berdiri disampingnya. Hanya saja 
Alan lebih unggul yang tinggi tubuhnya. 


Sementara Della juga terlihat mirip dengan Tante Hana yang 
masih begitu cantik di usianya kini. Mungkin karena 
perawatan yang rajin ia lakukan. 


Ah, silahkan duduk kembali. Tante Hana mempersilakan 
Kami dengan ramah. 


Aku dan Ibu duduk lalu keempat tuan rumah itu langsung 
bergabung bersama kami untuk duduk. 


Aku berhadapan dengan Alan. Ia tersenyum padaku dan itu 
membuat aku kesulitan untuk menahan laju detak 
jantungku. Alan terlihat berkali lipat tampannya ketika 
tersenyum seperti tadi. 


Kami merasa tersanjung karena Bu Fitri bersama Listi datang 
berkunjung. Tante Hana membuka pembicaraan. 


Ibu tersenyum membalas ucapan Tante Hana. Kami juga 
senang bisa berkunjung, Bu Hana. 


Seorang asisten rumah tangga datang membawa mampan 
yang berisi teh juga beberapa cemilan yang sudah pastinya 
cemilan berkelas. 


Jika biasanya di rumah, aku atau Ibu akan menyiapkan kue 
tradisional atau kacang telur sebagai cemilan tamu maka di 
sini kami disuguhi dengan berbagai kue modern seperti 
brownis dan sejenisnya. 


Silahkan dinikmati, ucap asisten rumah tangga itu 
kemudian membungkuk dan kembali pergi. 


Ayo, Tan, Kak Lis dinikmati teh sama brownisnya. Ini dibuat 
Mama langsung, Iho. Della menimpali. Kami semua 
tersenyum saat mendengar penuturan Della. 


Della berlebihan sekali, sih. Tante Hana menyahut. 


Gak, Ma. Brownis buatan Mama memang nomor satu. Kini 
Alan yang bersuara. la tersenyum begitu manis pada Tante 


Hana dan mengecup tangan Tante Hana. 


Aku tersenyum melihat perlakuan manis kekasihku itu. Yah, 
Alan menang manis, bukan hanya kepada keluarganya, 
tetapi juga kepada semua orang. 


Dulu saat aku dan Alan pergi bersama dan jajan di pinggir 
jalan, Alan mentraktir semua anak kecil yang mengamen di 
sana. la memang tidak hanya sempurna fisiknya, tetapi juga 
hatinya. Aku beruntung memilikinya. 


Ayo dicicipi, Bu Fitri, Listi. Istri saya ini memang chef dunia 
di sini. Om Andrey ikut memuji Tante Hana. 


Hatiku menghangat kala melihat interaksi keluarga di 
hadapanku ini. 


Terima kasih, yah, Bu Hana. Ibu bersuara. 
Tentu, tidak masalah, Bu. 


Ternyata dugaanku salah. Aku pikir saat ini akan menjadi 
Saat-saat yang membosankan juga menyebalkan, tetapi 
nyatanya saat ini kami semua terasa begitu saling ramah 
dan yah seperti dua pihak keluarga yang bahagia. 


Aku menatap Alan dengan tatapan yang menyiratkan rasa 
bahagiaku. Ia mengangguk seakan paham. Mungkin hal itu 
jugalah yang kini Alan rasakan. 


Baiklah, berhubung kita semua berada di sini, maka saya 
ingin bertanya sesuatu. Tepatnya pertanyaan ini untuk Listi 
dan juga Alan. Om Andrey bersuara. 


Semua terlihat diam dan tegang. Tak ketinggalan dengan 
aku juga Alan. Aku tahu hal ini akan menjadi bagian dari 


pertemuan kami saat ini. Maka dari itu aku mempersiapkan 
diri. 


Iya, Pa. Alan menyahut dan aku menunduk. 


Aku rasakan tangan Ibu yng menggenggam hangat 
tanganku. Aku mendongak dan mendapati Ibu yang 
tersenyum padaku. Ibu mencoba memberiku kekuatan. 


Bagaimana hubungan kalian saat ini? tanya Om Andrey 
dengan nada suara yang begitu menyelidik 


Aku melirik ke arah Alan yang ternyata juga melihatku. la 
tersenyum. Kami masih bersama. Semua mata tertuju pada 
Alan, tetapi Alan malah menatapku. Aku dan Listi berniat 
untuk mempertahankan hubungan ini. 


Semua terlihat kecewa dengan jawaban Alan. Berbeda 
denganku yang begitu tersentuh dan bahagia mendapati 
jawaban pasti itu. 


Papa rasa Papa tidak perlu lagi menjelaskan kepada kalian, 
ucap Om Andrey. 


Alan balik menatap Om Andrey begitu pun aku. Sementara 
Della membuang pandangannya, Ibu memandang tangan 
kami yang saling menggenggam, dan Tante Hana 
menunduk. 


Begini saja. Papa permudah semua pertanyaan dengan satu 
pertanyaan saja. Jadi, di antara kalian siapa yang ingin 
mengalah? tanyanya. 


Genggaman tangan Ibu menguat kala mendengar 
pertanyaan dari Om Andrey. Ibu seolah menyuruhku untuk 
bertahan dengan apa yang sekarang ini. Pertanyaan Om 


Andrey adalah yang paling sering menjadi momok dalam 
kepala ini. Aku merasakan sakit itu lagi. 


Alan diam begitu pun aku. Tidak, kami semua diam. 


Jeda panjang terjadi di tengah-tengah kami. Aku menghirup 
udara dengan panjang. Aku harus bersuara. Yah, ini 
giliranku. Sudah tidak perlu membuang waktu untuk 
berdiam diri lagi. 


Aku mengangkat wajahku dan menatap satu ler satu orang 
yang berada di ruangan mewah ini. Sekali lagi aku 
menghirup udara lalu menghembuskannya dengan 
perlahan. 


Beri kami waktu untuk berpikir, ucapku memecah 
keheningan. 


Semua menatapku. Pandanganku dan Alan bertemu. Ia 
terlihat begitu frustasi. Kini giliranku untuk tersenyum 
padanya dan menghantarkan semangat. 


Kalian sudah menghabiskan bagitu banyak waktu, Listi. 
Tidak ada waktu yang tersisa lagi saat ini. 


Aku menghadap Om Andrey dam tersenyum padanya. 
Percayalah pada kami, Om. Aku dan Alan ... kami akan 
segera memberitahu keputusannya. Bersama atau berpisah, 
kita semua akan segera mengetahui hal itu. 
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Senja kini sedang membumbung tinggi dengan indah. 
Melanturkan cahaya jingga yang begitu menawan. Cahaya 
hangat yang membelai wajah begitu lembut. 


Siapa pun yang melihat senja kali ini pasti akan terpesona. 
Aku pun, tetapi kali ini rasa menyesakkan dalam hati ini 
begitu besar hingga keindahan yang berada di depan sana 
di nomor duakan. 


Menghela napas berat, aku lalu kembali membuangnya 
dengan pelan. Entah sudah berapa kali aku melakukan hal 
itu. Jangan tanya. Bahkan untuk memastikan hal kecil itu 
saja aku seperti malas. Hanya satu yang saat ini menjadi 
momok dalam pikiran. 


Ingin berlari dan menjauh? Ck, lemah sekali aku. Lalu? 
Bertahan dan menangis? Apa harus? Aku lebih memilih 
berdiam diri hingga semua berakhir. Kapan? Entahlah. 


Alan? Suara lembut nan halus itu kembali mengalun di 
telingaku. Masih pada posisi yang sama, aku bergeming. 
Kita harus segera menyelesaikan ini. Kembali kenyataan 
begitu menamparku kuat. 


Akh, sialan! 


Bosan denganku? tanyaku dingin. Sejujurnya aku tidak 
berani melakukan hal itu, tetapi semua rasa menyebalkan 
ini membuat aku menjadi pribadi yang berbeda. 


Aku mendengar helaan napas dari gadis di sebelahku. Alan, 
kamu tahu jika membuang waktu di sini tidak akan 


mendapatkan apa-apa. 


Aku benci. Benci kepada semua yang menjeratku. Benci 
pada keadaan. Benci pada kenyataan juga takdir. Aku benci, 
benci diriku. 


Aku frustasi. Kamu bosan denganku karna berada terlalu 
lama di sini? Lagi, aku lontarkan pertanyaan konyol itu. 


Alan, tolonglah bersikap dewasa. Aku ..... 


Aku sedang berusaha, Listi! bentakku. Aku kalap. Aku tidak 
tahu apa lagi yang harus aku lakukan hingga harus 
membentak kekasihku ini. Bolehkah aku menangis? 


Tes! 


Air mata yang tidak aku inginkan itu akhirnya menyucur. 
Bukan air mataku, tetapi air mata Listi. Sialan! Aku 
membuatnya menangis dan itu adalah hal yang begitu aku 
hindari. Sangat brengsek diriku ini. Iya, aku brengsek. 


Maafkan aku, Sayang. A aku hanya ingin menghabiskan 
waktu bersamamu di sini. Aku hanya bingung bagaimana 
aku harus menghadapi kenyataan yang begitu 
bertentangan dengan jalan kita. Aku bingung, Listi. Aku 
bingung bagaimana harus mengucapkan kata agar semua 
terdengar baik-baik saja. Aku mendekatinya. Merengkuh 
dalam pelukan. 


Listi terisak dan begitu terdengar pilu bagiku. Aku gagal 
membuatnya bahagia. Aku gagal. 
Ssttt, jangan menangis. Tolong, jangan. 


Listi mulai tenang dalam pelukanku. Aku menghembuskan 
napas. Kamu masih ingat apa yang kamu katakan ketika 
untuk pertama kalinya hubungan ini dilarang? 


Listi keluar dari pelukanku kemudian mengusap sisa air 
matanya. Aku membantu sambari tersenyum kepadanya. 
Senyum yang memiliki beban teramat sangat besar. 


Jika besokmu dan besokku bukan lagi besok kita, maka apa 
sejarah akan tetap sama? ucapku dan Listi secara 
bersamaan. Air mata Listi kembali jatuh. Aku tahu ia sedang 
berusaha untuk menahan suaranya. 


Bagaimana dengan jawabanku kala itu? Masih ingat? 
tanyaku dan langsung dijawab oleh anggukan oleh Listi. la 
menggigit bibir bawahnya. Menahan sesuatu yang sangat 
aku hindari. Tangisan. 


Ja jangan pe pedulikan masa depan. Sa saat ini kita hanya 
perlu menikmati waktu dan me menciptakan sejarah, ucap 
Listi gagap karena tangisannya. 


Aku tersenyum. Tidak! Aku tidak bahagia saat ini. Aku 
hanya bingung harus bagaimana. 


Tes! 


Yah, kali ini seorang Alan Jonathan menangis. Haah, seorang 
yang terlihat begitu gagah menangis? Haha lucu sekali. 


Aku tidak bisa menahan rasa menyebalkan ini lagi. Waktuku 
sudah habis. Dengan gerakan cepat, aku lalu menarik Listi 
dan menyembunyikan tubuh mungil itu dalam pelukanku. 
Persetan dengan aturan! Persetan dengan tata keagamaan; 
Persetan dengan dunia! 


Aku hanya ingin mendapatkan ketenangan dari gadis di 
hadapanku ini. Aku begitu menikmati pelukan ini. Apa ini 
akan jadi yang terakhir? 


A Alan? Aku .... 


Gak bisa napas? tanyaku bercanda. Ketahuilah, itu adalah 
hal terkonyol yang aku lakukan saat ini. Bercanda? Ck, dasar 
brengsek! Lalu aku harus apa? Aku hanya tidak ingin semua 
berakhir dengan cepat. Aku masih ingin ini semua 
berlangsung. 


Lebih erat, tolong, pinta Listi kepadaku. Air mata ini semakin 
membanjir membuat pandanganku buram. Tidak ada lagi 
acara mengagumi senja di ufuk barat sana. Kini hanya asa 
hanya air mata. 


Lis, kamu tahu? Kita sudah menciptakan sejarah yang indah. 
Dengan sekuat tenaga aku berucap. Tiga tahun ... waktu 
yang tidak sedikit untuk kita. Terima kasih ... Terima kasih, 
Sayang. Aku bersyukur dengan waktu ini. 


Listi mengeratkan pelukannya. Semakin terisak di dadaku. 
Jadi apa harus begini perpisahan kita? tanyanya. 


Aku tersenyum lalu mengecup pucuk kepalanya yang 
ditutupi kerudung hijau. Warna favotiku bersama Listi. Kamu 
tahu? Ada yang pernah berkata kepadaku bahwa, takdir itu 
kadang kejam. la hanya ingin mempertemukan, tetapi tidak 
ingin mempersatukan. Aku menghela napas. Aku benci 
dengan perkataan itu, tetapi ternyata itu adalah kebenaran. 
Kita sedang dipermainkan oleh takdir, Lis. 


Aku memandang seni yang hampir berakhir di jauh sana. 
Begitu indah ketika ia semakin menyemburkan warna yang 
memesona. Aku ingin marah padanya. Senja itu seakan 
sedang menertawakanku. 


Jadi, apa begini akhirnya? Pertemuan dengan senyuman lalu 
perpisahan dengan tangisan? Wow, sangat mengagumkan. 


Kepada siapa aku harus marah? Takdir? Tidak. Aku hanya 
sedang diuji. Lalu mengapa terlampau kejam ujian ini. Listi 


adalah anugerah yang aku dapatkan, tetapi anugerah itu 
nyatanya hanya datang untuk sementara. 


Aku mencintaimu, Listi Antika bisikku. 
A aku mencintaimu, Alan Jonathan. 


Berbahagialah bersama siapa pun. Maaf, aku tidak bisa 
mengabulkan janjiku untuk selalu bersama. Aku benar- 
benar brengsek, yah? ucapku meratapi nasip. 


Listi menggeleng. Aku melepaskan pelukan kami lalu 
memegang kedua bahunya erat. Kami saling menatap. 
Menyalurkan rasa cinta yang tidak akan pernah habis walau 
waktu memisahkan. 


Kamu pria terhebat setelah Ayah yang pernah aku kenal, 
Alan. Kamu gak brengsek. Kamu hanya ingin mengabulkan 
janji itu, tetapi waktu tidak mengizinkan. Listi kembali 
berhambur dalam pelukanku. Tidak akan ada kata bosan itu 
itu dan aku pun demikian. 


Aku mencintaimu, bisik Listi dalam padaku. 


Setelah mengatakan itu, Listi lalu mendorongku agar 
pelukan kami terlepas. la menatapku dalam sebelum lari 
meninggalkan aku yang terpatung di tempat. 


Aku melihat punggu Listi yang menjauh. la menangis dan 
begitupun aku. 


Iya, aku juga mencintaimu, balasku pada angin yang 
berhembus. 


Jadi, inilah akhirnya. Iya, aku telah memastikan itu. Ternyata 
tempat ini bukan hanya menjadi saksi ketemuan kami, 
tetapi juga perpisahan kami. 


Gunung Kikik. Tempat indah yang begitu banyak 
menyimpan kenanganku bersama gadis yang kini bukan 
lagi milikku. 


Iya, ini adalah akhirnya. 
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Hampa. Mungkin itu kata paling tepat yang bisa aku 
definisikan mengenai keadaan diri ini. Aku merasa kosong. 
Semua perjuangan yang selama ini aku lakukan ternyata 
sia-sia. 


Cintaku telah pergi. Iya, takdir telah memutuskan 
semuanya. Jawaban atas kebimbangan yang lalu telah ada. 
Apa jawabannya? Berpisah. Apa rasanya? Tersiksa. Lalu, 
obatnya? Belum aku temukan. 


Jadi, pertanyaan Della itu terjawab. Mengalah, menyerah 
atau menentang? Yah, jawabannya adalah menyerah. 
Kerena mengalah ataupun menentang terasa percuma. 
Kembali lagi pada takdir yang telah digariskan ... dan aku 
menyerah. 


Al .... Della memanggilku. Tidak aku hiraukan panggilan itu. 
Alan ... ada orang yang mencarimu di bawah. 


Siapa? tanyaku acuh. Semangat dalam diri ini hilang sejak 
seminggu yang lalu. Sejak ... dia pergi. 


Saat ini aku sedang duduk di balkon kamar. Menatap lurus 
ke depan dan mengadu pada angin. Kehidupan ini sungguh 
memuakkan. Aah, andai saja aku bisa mengontrol semua 
yang aku inginkan, mungkin saat ini keadaan tidak seperti 
sekarang. 


Kamu seharusnya gak kayak gini, Al. Bangunlah. Aku tahu 
ini berat, tapi ... semua akan tetap sama. Menjadi lemah 
hanya akan mehambat kebahagiaan yang lain di masa 
depan. Della memegang bahu kiriku. 


Entah sejak kapan ia berada di sana. Aku terlalu sibuk 
dengan pikiranku hingga tidak peduli pada dia di belakang. 


Bangun, yah? Ck, kenapa harus, Del? Percuma! Aku tertawa 
sumbang. Bangun? Haha, lalu apa lagi? 


Tidak ada yang percuma bagi mereka yang ingin kembali 
bahagia, Al. Ka .... 


Kamu gak tahu apa yang aku rasakan, Adella! Aku melotot 
padanya. Satu hal yang aku benar-benar tidak suka adalah 
ketenanganku diganggu. 


Aku menyayangi Della, tetapi saat ini hanya kesendirian 
yang pikiran dan tubuh ini butuhkan. 


Della mengangguk-angguk. Aku tahu jika ia telah kecewa 
dengan diri ini. la kecewa karena aku terlalu membuat diriku 
lemah. la kecewa karena aku ... brengsek. Aku 
membentaknya. Satu hal yang sangat jarang aku lakukan. 


Baiklah, tetap seperti ini dan teruslah bersembunyi. Della 
menatapku dengan sendu kemudian pergi. 


Adikku. Hanya dia yang mampu memberikan solusi kala aku 
sedang kacau. Namun, apa yang sudah aku lakukan 
padanya? Aku marah padanya hanya karena dia ingin 
membantuku bangkit agar tidak masuk dalam kubangan 
keterpurukan. Sial! Aku benar-benar brengsek. 


Kembali lagi rasa bersalah menyelimutiku. Kuembuskan 
napas untuk menenangkan diri. Apa yang Della katakan 
memang benar. Aku harus bangkit dan temukan 
kebahagiaan lain. 


Berat, tetapi semua telah terjadi. Listi hanyalah permainan 
takdir kepadaku. Yang datang dan juga yang pergi. 


Menahannya? Sekali lagi itu percuma. 
Baiklah, aku harus kuat. 


Aku lalu mulai melangkah turun untuk menemui orang yang 
mencariku itu. 


Menuruni tangga dengan pelan, aku mulai mengamati sosok 
yang sedang duduk membelakangiku di bawah sana. Ia 
sedang berbicara dengan Della yang terlihat murung. Dan 
aku tahu jika itu pasti karenaku. 


Aku sampai pada anak tangga yang terakhir. Kini aku tahu 
siapa sosok gadis yang mencariku itu. Yah, aku 
mengenalnya dengan baik walau dia kini duduk 
membelakangi. 


Aku lihat Della membisikkan sesuatu padanya. Dia lalu 
langsung memutar tubuhnya dan menghadapku. la berdiri. 
Senyum manisnya terbit kala melihat aku yang terlihat 
begitu ... buruk. Aku tahu itu bukan senyum meremehkan. 
Itu hanya senyum penguatan bagiku. Senyum yang 
membuatku merasa benar-benar lemah. 


Entah di detik ke berapa, aku tidak tahu. Gadis cantik itu 
lalu berlari dan mengikis jarak antara aku dan dia. 


Hug! 


Tubuh itu langsung masuk dalam pelukanku. Boleh aku jujur 
jika ia memiliki tubuh yang hangat? 


la mengeratkan pelukannya seakan tak ingin aku pergi. 
Membalas? Tidak, aku hanya diam membisu sambil 
meresapi sesuatu yang terasa aneh dalam diri ini. 


Alan .... bisiknya. Apa dia menangis? Suaranya terdengar 
begitu parau. Seharusnya aku ada di saat Kamu butuh 
teman. 


Aku tersenyum kecut. Teman? Tidak! Aku hanya butuh 
banyanganku untuk sendiri sambil meratapi nasip. 


Kamu sibuk, balasku. Sebenarnya itu hanyalah kamuflase 
yang aku buat. Ini adalah masalahku. Apakah aku harus 
melibatkan orang lain untuk merasakan rasa menjengkelkan 
ini? Itu adalah tindak egois. 


la melepaskan pelukannya. Maaf, ucapnya sambil 
menatapku sendu. Sisa air mata masih terpatri jelas di sudut 
mata. 


Aku mengerut kening lalu berucap, untuk? 
Banyak hal. Ia menunduk. 


Ras, kamu gak pernah buat salah sama aku. Kenapa harus 
minta maaf? 


Laras. Huft, gadis ini selalu saja begitu. Selalu menyalahkan 
dirinya walau ia tidak tahu apa ia bersalah atau tidak. Aku 
hampir saja ingin mengacak rambutnya dengan gemas. 


Aku melirik ke tempat Della berada. la mengangguk dan 
tersenyum. Aku paham maksudnya. Aku memang 
membutuhkan teman saat ini. Bukan hanya bayangan saja. 


Aku salah, Al. Aku harusnya ada di sini sama kamu dari 
kemarin-kemarin, tapi .... 


Sudahlah, sekarang 'kan kamu udah di sini. Aku menatap 
Laras sambil tersenyum. Dengan perlahan tanganku 


terangkat dan menyeka sisa air mata di sana. Kamu jelek 
tauk kalo nangis, ejekku padanya. 


Laras terlihat cemberut. Ia mengerucutkan bibirnya lalu 
mencubit purutku. Alan, ih nyebelin banget. 


Aku terbawa melihat aksinya yang masih berusaha 
mencubitku. Bukan terasa sakit, tapi malah terasa geli. 
Haah, hal ini mengingatkan aku pada Listi. 


Listi dulu sering sekali seperti ini. Aku merindukan gadis itu. 
Senyumnya, tawanya, manjanya. Apapun yang ada padanya 
membuat aku candu dan rindu. 


Dia gadis sederhana yang begitu memesona. Satu-satunya 
gadis yang membuat aku berpaling karena kesederhanaan 
yang ia punya itu. Di mana lagi ada sosok yang sepertinya? 
Apa aku akan mendapatkan lagi? 


Ternyata Della bener kalo kamu itu suka banget ngelamun. 
Aku tersadar dari lamunanku. Menatap Laras yang mencibir, 
aku hanya bisa menggaruk tengkuk yang tidak gatal. Ck, 
dasar. Sekarang ayok! 


Laras memegang erat lenganku dan manarik agar 
mengikutinya. Mau kemana, Ras? 


Laras tidak juga melepaskan pegangannya. la semakin 
mengeratkan. Kita jalan-jalan ke luar, ucapnya santai. 


Aku mengembuskan napas lelah. Malas, Ras. Aku mau di 
rumah aja. Aku mencoba mencegahnya, tetapi Laras malah 
lebih giat membuat aku menuruti kemauannya. la bahkan 
tidak hanya memegang lenganku dengan satu tangan saja 
melainkan dua tangan. 


Kamu udah terlalu lama di dalam rumah. Sekarang kita 
jalan-jalan dan kamu gak boleh bantah. Titik! ucapnya 
tegas. 


Aku harus apa lagi? Menghadapi gadis keras kepala seperti 
Laras memang begitu menguras tenaga. Baiklah, tidak ada 
salah juga aku ikuti kemauan gadis menyebalkan ini 'kan? 
Mungkin aku bisa sedikit melupakan Listi. Iya, aku harus 
melupakannya. Dia bukan lagi milikku. 
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Seminggu berlalu sejak hari itu. Hari dimana aku dan Alan 
berpisah. Bagaimana hari-hariku seminggu ini? Berat. Aku 
merasakan sesuatu yang menyesakkan, menyebalkan dan ... 
menyedihkan. 


Tidak ada lagi kata semangat yang mendorongku untuk 
beraktivitas. Semua semangat itu hilang dan lenyap. Aku 
harus apa? Nyatanya menerima kenyataan saja begitu 
membuat luka menganga lebar. 


Aku sedang berusaha mencari obat untuk luka tak berdarah 
itu, tetapi rasanya obat itu mustahil ada saat ini. Apa lagi 
yang harus aku lakukan? 


"Mau makan apa, Lis?" 


Aku menghentikan pikiran yang sedang berkelana ini. 
Menatap ke pada sosok di depan, aku hanya tersenyum. 
"Terserah kamu deh." 


"Masa terserah aku, sih. Kan kamu yang makan, pesan 
dong." Sosok di depanku ini tersenyum ramah kepadaku. la 
orang baik. Selama seminggu ini, ialah yang manjadi teman 
di saat aku merasa merana. 


Aku dan dia awalnya hanya ada kata asing, tetapi sejalan 
dengan bagaimananya waktu bekerja, aku dan dia terasa 
seperti teman. la mengerti diriku juga selalu mampu 
memberi semangat agar aku tidak menjadi lemah. 


Saat ini kami sedang berada di sebuah kafetaria yang tidak 
terlalu jauh dari rumahku. Dia mengajak aku keluar dan 


makan malam bersama di kafetaria ini agar aku tidak 
merasa bosan. 


Aku sedikit merasa aneh karena kami baru saja dekat. 
Namun, Ibu juga setuju jika aku keluar rumah sebentar 
bersama pria di hadapanku ini. 


"Samain aja sama pesanan kamu. Aku pemakan segalanya, 
Kok," candaku. 


Aku tersenyum dan ia membalas dengan tawa ringan atas 
candaan garingku tadi. "Okelah, Nona keras kepala." 


"Gimana, enak?" Aku mengangguk sebagai jawaban. "Mau 
nambah?" Kali ini aku menggeleng. 


"Kenyang ...." 


la mengangguk sambil menggaruk tengkuk kepala yang aku 
yakini tidak gatal itu. Suasana berubah canggung. 


Aku menatapnya yang seperti gugup itu. Entahlah, tapi 
itulah yang aku lihat. 


"Kenapa? Kok kamu keliatan cemas gitu?" tanyaku. 


la kini menggeleng. "Kamu mau minum teh?" tanyanya 
balik. 


Aku mengerutkan kening. Terasa aneh dengan perubahan 
pria ini. Dia seperti sedang berusaha untuk menahan 
sesuatu. Apa hanya perasaanku saja, yah? 


"Ada yang mau kamu omongin?" tanyaku lagi. la terlihat 
tegang dengan pertanyaanku. Berarti benar jika ia memang 
ingin mengatakan sesuatu. Namun, tidak ada niatan darinya 
untuk menjawab pertanyanku itu. Mungkin ia sedang 


memiliki masalah pribadi yang tidak seharusnya ia bagi 
denganku. Heloow, memangnya aku siapa? 


Sunyi dan canggung. Suasana paling aku hindari 
dimanapun itu. Namun, sekarang suasana itu sedang 
melanda diriku. Tidak, lebih tepatnya kami berdua. 


Meja bernomor 14 ini menjadi saksi antara kebisuan kami. 
Aku menanti sebuah percakapan dan aku tidak berniat 
memulai percakapan itu. Rasanya sangat aneh. Apa 
sebaiknya aku akhirnya aja ini? Heum, mungkin itu lebih 
baik. 


"Eem, gimana kalo kita pulang sekarang?" ucapku memecah 
keheningan. Aku berniat berdiri, tetapi dengan segera ia 
menghentikan niatku. 


"Tunggu, Lis!" Aku menatap dia yang kini sedang berlaku 
kikuk. "Ada yang ingin aku omongin," ucapnya. 


Aku kembali duduk dan menatapnya penasaran. Apa yang 
ingin ia katakan? "A-apa?" 


"Aku senang kita bisa menghabiskan waktu bersama 
beberapa hari ini." Ia tersenyum kepadaku. "Dulu aku sering 
berkhayal kita bisa duduk bersama dan saling berceloteh 
dan sekarang aku senang karena semua itu menjadi nyata 
saat ini." 


Aku mengerutkan kening. "Ma-maksud kamu?" 


"Listi, ketahuilah, aku sudah menunggu begitu lama untuk 
saat seperti ini. Kamu dan aku, kita ... kita bersama." Ia 
kembali tersenyum ramah kepadaku. 


"A-aku gak ngerti." Gugup. Entah mengapa, kini aku 
menjadi gugup. Namun, rasa gugup kali ini berbeda. Bukan 


seperti saat bersama Alan, tetapi lebih seperti gugup karena 
takut sesuatu yang tidak aku inginkan terjadi. 


"Kamu percaya cinta pada pandangan pertama?" tanyanya. 


Aku semakin mengerutkan kening. Apa yang akan terjadi 
selanjutnya? Apa maksud dari setiap perkataan pria di 
hadapanku ini? 


Jelas jika aku percaya dengan cinta pada padangan 
pertama. Mengapa? Karena aku pernah merasakan hal itu 
terhadap Alan. Bahkan aku tidak bisa membohongi diriku 
sendiri jika cinta itu sampai saat ini masih tersisa. 


Tidak! Aku harus bisa melupakan Alan. la bukan lagi milikku 
dan aku harus bisa melepaskan semua hal tentangnya. 


Aku menggeleng. "Tidak. Tidak ada cinta pada padangan 
pertama," elakku. 


Percuma sekali. Aku bisa membohongi orang lain, tetapi 
rasa sakit pada hatiku begitu perih saat kalimat itu terlontar. 
Aku benar-benar munafik. 


"Dia ada, Lis. Aku merasakannya," bantahnya. 


Aku tertunduk. Merasa tidak nyaman dengan pembicaraan 
ini. Haruskah ini berlanjut? Aku bahkan tidak mempunyai 
kuasa untuk melerai apalagi menghentikan topik yang 
begitu sensitif ini. 


"Aku merasakannya padamu, Lis." 
Deg! 


Bagai petir yang menyambar, mataku terbelalak. Apa yang 
baru saja ia katakan? Hancur sudah. Ternyata rasa gugup 


dan cemas yang sedari tadi aku rasakan kini telah terjawab. 
Semuanya terjadi seperti yang aku khawatirkan. 


"Tidak ada salahnya jika aku mencintaimu 'kan, Listi?" la 
menatapku dalam seolah memberitahu bahwa apa yang ia 
katakan adalah kebenaran. "Aku selalu mencintaimu dari 
waktu pertama kita bertemu," ungkapnya. 


Aku diam. Bingung harus membalas apa. Satu sisi, aku 
merasa nyaman dengan keberadaannya, tetapi sisi yang 
lain, aku masih belum bisa membuka hati untuk siapapun 
saat ini. Masih ada Alan yang menguasainya. 


"Aku tahu ini terlaku cepat, tapi cintaku telah tumbuh lama. 
Jujur, aku gak suka liat kamu sama Alan." Dia membuang 
muka lalu mengembuskan napas. "Aku merasa Alan 
hanyalah halangan bagiku untuk mendapatkanmu ...." 


Bruk! 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya, ia tiba-tiba saja 
langsung jatuh tersungkur dengan darah yang mengalir dari 
sudut bibir. Seseorang memukulnya dan orang itu adalah ... 
Alan? 


Refleks, aku terbangun. 


Mataku membulat saat mendapati Alan yang menatap 
nyalang pada pria yang bersamaku itu. Dan jangan lupakan 
Laras yang kini sedang mengapit lengan Alan untuk 
menenangkannya. 


Sakit. Pemandangan itu membuat aku teramat sakit. 


"Jadi, ini maksud lo?!" Alan berucap dengan kasar. la terlihat 
marah. 


Aku melangkah mendekati pria yang tersungkur itu lalu 
membantunya berdiri. Semua orang dalam kafetaria ini 
menatap penuh penasaran pada kami, tetapi tidak satu pun 
yang berniat datang dan mengusir kami. 


Aku menghapus darah yang mengalir di sudut bibirnya 
membuat Alan berdecih. "Kamu gak papa?" tanyaku dan ia 
hanya mengangguk. 


"Jauhi dia, Listi!" perintah Alan. 


Aku menatap tak suka padanya. Yah, aku akui jika ada rasa 
senang saat melihatnya di sini, tetapi semuanya hilang saat 
aku melihat Laras ikut turut bersamanya. 


"Kamu gak punya hak untuk ngatur-ngatur aku!" balasku 
tak kalah tegas. Sedikit menyindir, Aku melihat Laras 
membisikkan sesuatu pada Alan. Ck, aku benci dengan 
pemandangan ini. 


Apapun yang Laras katakan pada Alan, aku yakin jika hal itu 
tidak disetujui Alan dengan pria itu yang membuang muka. 


"Andai kamu tau apa yang sudah pria brengsek itu katakan 
tentang kamu," ucap Alan masih membuang muka. 


Aku menatap bingung pada pria di sampingku. Ia 
memalingkan wajahnya. "Bisa kamu jelaskan?" tuntutku. 


"Ck, tentu saja dia gak akan bisa," sindir Alan. Semua diam 
dan aku masih belum mendapatkan penjelasan dari pria ini. 
"Aku yang akan beritahu." 


Semua orang menatap Alan dengan wajah penasaran 
kecuali pria di sampingku. 


"Pria brengsek ini pernah rendahin kamu, Listi. Katanya 
kamu hanya seorang yang miskin, pembantu bahkan dia 
pernah bilang jika kamu adalah seorang pelacur," jelas Alan 
menatap tak suka pada pria di sampingku. 


Apa reaksiku saat ini? Syok, tentu saja. Aku pikir semua 
akan terasa baik-baik saja saat bersamanya, tetapi kandas. 
Semua berjalan menyimpang dari ekspetasiku. Aku tertawa 
sumbang. 


"Listi, ini gak seperti yang kamu pikirkan. Semua yang aku 
katakan tadi itu tulus. Aku benar-benar mencintaimu, Lis. Ak 


"Jadi, kamu menjelek-jelekkan Listi kepadaku selama ini 
karena kamu punya perasaan padanya?" tanya Alan. Ia 
terlihat frustasi. 


"Alan tenangkan dirimu," ucap Laras. 


Aku menatap tak percaya pada Gavin. Pria yang aku pikir 
mungkin bisa menggantikan posisi Alan. Sayang sekali, 
semua hancur. "Ka-kamu ...." 


"Aku melakukan itu karena aku mencintai Kamu, Lis." Mata 
Gavin teduh padaku. Mungkin sedang mencari permohonan 
maaf dariku. 


Tes! 


Air mata akhirnya lolos juga dari penjagaannya. Aku terlalu 
rapuh dengan permainan takdir ini. 


"Kamu melakukan cara yang salah, Gavin." Laras 
menginterupsi. 


"Cinta tidak pernah salah!" Gavin membantah. la tertawa 
dramatis sambil melihat Laras. "Aku juga yakin jika kamu 
pasti senang, 'kan?" tanyanya. 


Kini semua beralih pada Gavin. 


"Senang karena caramu itu?! Ck, omong kosong!" ucap 
Laras kasar. 


"Hahaha ... Laras-Laras, jujur saja jika kamu senang karena 
Alan dan Listi telah berakhir. Mengapa? Karena kamu juga 
mencintai Alan. Iya 'kan?" ucap Gavin. 


Tidak. Aku tidak lagi terkejut dengan hal itu. Hal yang 
menyatakan bahwa Laras mempunyai perasaan pada Alan. 
Aku sudah menduga sejak awal. 


Alan terlihat tidak terkejut juga dan aku simpulkan bahwa ia 
juga sudah mengetahuinya. Atau mungkin mereka sekarang 
sudah menjadi pasangan kekasih. Heum, mungkin saja. 
Mereka terlihat cocok. 


"Kamu benar ...," ucap Laras membenarkan. "Tapi ... aku 
tidak melakukan hal picik seperti yang kamu lakukan. Kamu 
tidak pantas mendapatkan Listi!" 


Gavin berdecih. "Kamu pikir kamu pantas mendapatkan 
Alan? Ingat, Laras, kamu dan Alan berbeda. Kalian juga 
tidak bisa bersatu seperti Listi dan Alan." 


"Aku akan mengikuti kepercayaan Alan," ucap Laras dengan 
pasti. 


"Sudah cukup!" Alan menengahi. "Sudah terlalu banyak 
drama yang terjadi di sini. Aku mohon hentikan," 
tambahnya. 


Aku mengusap air mataku. Hati ini benar-benar sakit saat 
mendengar penuturan Laras. Benarkah ia akan mengalah 
dan mengikuti Alan? Huft, andai aku mampu seperti Laras. 
Namun, tetap saja tidak bisa. Ini sudah menjadi 
keputusanku. 


Lagipula Alan dan Laras memang terlihat cocok. Mereka 
akan menjadi pasangan paling serasi yang pernah ada. 


"Selamat kalo begitu," ucapku akhirnya. "Berbahagialah ...." 


Lalu, apalagi yang harus aku lakukan di sini? Tetap berdiri 
dan menyaksikan kisah cintaku yang tragis ini? Tentu tidak. 


Aku mengepalkan tanganku erat. Menahan air mata yang 
siap turun itu. Aku tidak boleh menangis lagi di sini. 


Kutatap Alan yang juga menatapku dengan sendu. Aku 
tersenyum kepadanya lalu mengangguk. 


Alan berhak bahagia bersama siapa pun dan aku tidak 
punya hak untuk merasa cemburu apalagi tidak suka. Alan 
hanya permainan takdir yang sementara singgah di hati. 


Sekarang apa? 
"Listi ...." 


"Tidak, Gavin!" tegasku. "Jangan temui aku lagi. Tolong 
biarkan aku sendiri," pintaku dan langsung berjalan keluar 
dari kafetaria ini. Meninggalkan kumpulan orang-orang 
penasaran yang masih setia menonton drama memuakkan 
tadi. 


Jadi, beginilah akhirnya. Alan yang bertemu dengan Laras 
yang sempurna dan aku yang kembali membuka buku baru 
untuk menulis kisah yang lain. 


Aku harap kisah itu tidak berakhir sedih. 


Biarkan misteri yang lain menjadi misteri yang tak perlu 
dipecahkan. Terkadang misteri hanyalah permainan takdir 
yang hanya ingin singgah sebentar. Jika bukan besok misteri 
itu akan terbongkar, maka tunggu saja tanggal mainnya. 


Baiklah, Listi. Kamu siap? 
The End 
31 Agus 2020 


Cuap-cuap 
Haloo, gaes... 
Ada yang masih belum puas dengan ending? 
Ada yang gak setuju Alan dan Listi pisah? 
Ada yang mau dibikinin part tambahan? 


Hayooo, yang mau ngungkapin isi hatinya buat Alan, Listi, 
Gavin, Laras atau Della. Dibuka tempat seluas mungkin 
untuk bertanya. Nanti aku akan buat part OnA untuk 
pertanyaan-pertanyaan kalian. 


Yang mau tanya tentang aku pun silahkan. Tentang teman 
kolabku juga boleh. Sebebas mungkin. 


Oh iya, menurut kalian jika aku buat Gavin sama Della jadi 
kapel gimana? Setuju? Atauuuu Gavin sama Listi aja? 
Atauuuuu Gavin zama aku aja? Hehe, ditunggu komen 
manis dari kalian .... 


Buat yang mau temenan onlen sama aku boleh kok. Kita 
bangun hubungan onlen yang harmonis tanpa adanya rasa 
sesal di dasar hati .... (Nyanyi) 


Facebook @Astyy 

Wa 0821454103"# (yg mau save chat aku aja, nanti aku 
kasih tau nomor lengkapnya) 

Ig @aprilitaasty 


Salam sayangku, bebb. 


